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PROLOG 


Seorang pria tampak tersenyum sembari memperhatikan 
Leona dari samping. Entah mengapa, melihat wanita itu yang 
begitu bersemangat juga membangkitkan rasa semangat 
dalam dirinya. Rasanya ia sudah mengenal Leona selama 
bertahun-tahun. Padahal, ini pertama kalinya mereka 
kembali bertemu setelah sekian lamanya waktu berjalan. Dan 
lagi, waktu itu mereka remaja, tidak banyak percakapan yang 
terjadi di antara keduanya. Tapi entah kenapa pria itu merasa 
rindu pada wanita ini. 

"Feel di sini bener-bener kerasa banget sih," kata Leona 
dalam perjalanan mereka keluar atraksi Harry Potter itu. 

"Iya kan? Aku juga ngerasa gitu. Gak pernah bosen sejak 
kali pertama ke sini," pria itu menyetujui. 

"Osaka ternyata gak kalah cantik dari Tokyo," Leona 
memuji keindahan kota Osaka yang sudah berlangit oranye di 
sore itu. 

"Memang cantik," ucap si pria sambil terus memandangi 
Leona yang tak sadar akan hal itu. "Kamu laper gak? Gimana 
kalau kita wisata hunting makanan di Dotonbori?" 

Leona mengangguk menyetujui. 

"Leona?" Belum keduanya keluar dari dunia Harry Potter 
milik Universal Studios itu, sebuah suara yang sangat Leona 
kenal membuatnya menoleh. 

"Edgar?" Leona mengangkat sebelah alisnya terkejut saat 
mendapati Edgar ada di tempat yang sama dengannya. 

Mengingat tadi pagi Edgar juga mengajaknya ke tempat 
yang sama ini membuatnya jadi tak enak hati. Ia malah 
bertemu pria itu di tempat yang sama setelah menolaknya. 
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Yang membuatnya lebih terkejut adalah, Edgar 
menggandeng tangan seorang wanita. Bukan asal sembarang 
wanita, Leona tentu mengenali wajah wanita cantik ini. Dia 
Sherina, model kelas papan atas dunia asal Indonesia yang ia 
tahu sudah menjadi teman Edgar sejak keduanya bersekolah 
di sekolah musik dulu. 

“Ini temanmu, Leona?" tanya Kiano penasaran. 

"I- iya, ini Edgar, teman sekaligus atasanku." 

"Oh, rasanya aku kenal nama itu. Kamu Red, kan? 
Keberatan kalau aku panggil kamu Edgar saja?" Pria tadi 
tersenyum sopan. 

Berbalik dengan Edgar yang memasang wajah dingin nan 
datar. "Gak juga." 

Pria itu menjabat tangan Edgar. "Aku Kiano, teman lama 
Leona." 

“Edgar. Teman terdekat Leona." 

"Kalau ini siapa? Kayaknya gak asing juga," Kiano tak 
mengacuhkan nada sinis dari Edgar. Perhatiannya teralih 
pada Sherina yang tangannya masih juga digenggam Edgar. 

"Sherina Chester, tem--" 

"Kekasihku," potong Edgar membuat Leona terkejut. 

Tak dapat dipungkiri hati Leona patah mendengarnya. 
Tentu saja, bagaimana tidak? Siapa yang takkan patah hati 
mendengar pujaan hati mereka telah berpacaran? Apalagi 
dengan wanita yang jelas lebih segalanya. 

Mungkin memang tidak ada harapan bagi Leona. Memang 
sudah seharusnya ia sadar diri. Ia benar-benar harus mulai 
memfokuskan dirinya kembali ke tujuan awalnya. Yaitu 
hanya membantu Edgar dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan, lalu kembali meraih impiannya. 
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1 — BOLA UBI 


Jakarta, 2004. 

"Leona? Kok kamu udah bangun? Masih gelap, lho," 
Abraham Putra Halim mengerutkan dahinya saat melihat 
putri bungsunya berjalan dengan wajah suntuk menuruni 
tangga rumahnya. Abraham yang berprofesi sebagai seorang 
pilot saat itu baru saja pulang dari penerbangan 2 harinya 
dengan rute Jakarta-Bali-Solo-Jakarta. Tubuhnya yang lelah 
berharap bisa langsung berbaring di ranjang dan beristirahat. 
Tapi melihat putrinya terbangun di pukul 4 pagi tentu 
membuatnya tersadar rencananya itu takkan terwujud dalam 
waktu dekat. 

"Leona kebangun, Pa. Di luar berisik," keluh Leona yang 
masih berusia 7 tahun. 

Abraham tak bisa menyalahkan putrinya. Saat mobilnya 
tiba di depan rumah tadi, memang ia melihat ada tetangga 
baru yang sedang merapikan rumah mereka dengan sedikit 
berisik. Tapi belum ada RT atau RW yang mendatangi 
mereka. 

Abraham mendekati putrinya dan menggendongnya. 
"Leona tidur lagi ya, 2 jam lagi kan harus bangun buat sekolah. 
Ini Senin, lho. Memang gak upacara?" 

“Tapi kalau di luar masih berisik Leona gak bisa tidur, 
Pa.." 

"Papa temani tidur di studio Kak Ken, deh ya? 
Ruangannya kan soundproof, gimana?" 

Melihat Leona mengangguk setuju, Abraham tersenyum. 
"Ya udah, kamu tunggu di sana. Papa ambil kasur cadangan 
sama bantal dan selimut." 
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“Lah ini.. dicariin dari tadi, kirain kabur ke mana, taunya 
tidur di studio Kak Kenzo?" Sebuah suara nyaring 
membangunkan Abraham dan Leona yang baru tertidur 
selama 2 jam. "Leona, bangun yuk, siap-siap sekolah nanti 
telat!" Suaranya melembut seketika menyadari si bungsu 
sudah terbangun. 

Leona menurut. Ia bangun dan keluar ruang kedap suara 
yang dibuat khusus kakaknya, Kenzo Artzimar Halim. Di 
studio itu biasanya kakaknya yang terpaut 7 tahun dari Leona 
membongkar pasang mesin-mesin rrobotiknya. Ia 
membutuhkan konsentrasi sehingga ruangan itupun dibuat 
kedap suara oleh kedua orangtua yang mendukung hobinya. 

"Papa kapan pulangnya? Kok bisa tidur di sini sih?" tanya 
Leora Hanisa Halim, istri Abraham dan ibu dari kedua 
anaknya. 

“Tadi jam 4, nemu Leona kebangun di tangga. Di luar 
berisik katanya, ada tetangga baru pindahan. Ya aku bawa 
tidur di sini aja biar kedap suara," jawab Abraham dengan 
setengah suntuk. 

"Ya udah. Mau lanjut tidur di sini atau di kamar? Atau mau 
sarapan dulu bareng anak-anak?" 

“Tidur di sini ajalah, masih berat banget ini mata. Mas 
Ardha udah dateng?" kata Abraham sambil memejamkan 
kembali matanya. Mas Ardha adalah supir yang bekerja di 
bawah Abraham, khusus untuk mengantar kedua anaknya 
sekolah dan pulang. 

"Udah. Baru aja," jawab istrinya lalu pergi dari sana. 
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“Dari semalam itu berisik apa, sih, Ma? Aku sampai tidur 
larut jadinya,” gerutu Kenzo sambil melahap potongan 
terakhir daging asap kesukaannya. 

“Iya, Leona juga jadi kebangun tadi subuh. Akhirnya tidur 
di studio Kak Ken deh," sahut Leona. 

“Lho, kok kamu tidur di sana?! Kamu gak megang apapun 
kan? Bisa-bisa hancur semua barang Kak Ken!" Kenzo 
menaikkan nada bicaranya. Ia terkejut Leona tidur di ruangan 
pribadinya. Biasanya Leona hanya diperbolehkan masuk ke 
sana kalau hanya ada dirinya, itupun hanya sebentar, 
khawatir robot-robot kecil karyanya dirusak sang adik. 

“Enggak kok, lagian sama Papa, wle!" Leona menjulurkan 
lidahnya yang penuh dengan daging. 
ngomong! Makan kok banyak banget, gak heran gendut 
kamu!" 

“Enak aja! Leona gak gendut!" protes Leona tak setuju 
dikatakan gendut oleh sang kakak. 

"Hei, udah jangan berantem ah, masih pagi juga. Ayo tuh 
berangkat. Mas Ardha udah manasin mobil," kata Leora 
memisahkan keduanya. Wanita karir berusia pertengahan 30 
itu melirik arloji di tangannya, "Udah mau 6.50 juga. Empat 
puluh menit lagi bel bunyi, ayo ayo!" 

Kedua anaknya pun menyudahi sarapan mereka dan 
berlari ke mobil MPV mewah berwarna hitam yang dibelikan 
sang ayah khusus untuk keduanya. Alasannya agar putra- 
putrinya leluasa untuk bermain dan beristirahat di mobil 
besar yang muat hingga 6 orang itu. 

“Liat deh, Leona, ada bola ubi!" Kenzo cekikikan sendiri 
saat Mas Ardha sedang menutup gerbang rumah mereka dan 
mobil terdiam di pinggir jalan. 
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Mendengar bola ubi, yang ada di pikiran Leona adalah 
cemilan yang biasanya ia dan sang kakak makan sambil 
menonton bola bersama sang ayah. Jadi saat tak menemukan 
bola ubi di sekitarnya, Leona mengernyitkan dahinya. "Mana? 
Kok Leona gak lihat?" 

“Itu, tuh!" Kenzo tertawa terbahak-bahak sambil 
menunjuk seorang anak lelaki di seberang jalan. Anak itu 
memang bertubuh bulat. Rambutnya cokelat kepirangan dan 
kulitnya putih khas orang barat. Siapapun yang melihatnya 
takkan mengira ia memiliki darah Indonesia. 

“Bola ubi apanya? Itu mah orang, Kak!" 

Tawa Kenzo langsung terhenti. Ia menatap malas sang 
adik. "Udahlah, capek." 


Mobil yang dikendarai Mas Ardha itu akhirnya tiba di 
sebuah sekolah bertaraf internasional yang terletak tak jauh 
dari kompleks perumahan tempat tinggal mereka tepat pada 
waktu 7.08 pagi. Artinya Kenzo maupun Leona tidak telat di 
hari Senin itu. 

Berpisah gedung, Leona dan Kenzo jalan berpisah arah. 
Leona berlari menghampiri sebuah kerumunan yang ia kenali 
dari jauh adalah teman-teman sekelasnya. 

"Ada apa, Zhivran? Pagi-pagi kok rame banget," tanya 
Leona penasaran pada salah satu teman lelaki sekelasnya 
yang memiliki darah keturunan India-Arab. 

"Ada seorang new student from Netherlands, Leona. Nama 
dia Samuel Something Havelaar, aku juga forget,” jawab 
Zhivran dengan logat Indonesia terbata-bata. Anak itu belum 
fasih berbahasa Indonesia sehingga ia terkadang 
mencampurkan bahasa Inggris, India, bahkan kadang Arab di 
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kalimatnya, berharap teman-temannya mengerti apa yang ia 
katakan. 

Leona yang kebetulan mengerti apa yang Zhivran 
katakan pun mengangguk sambil mencoba tak memedulikan 
kerumunan itu. Ia tak tertarik berteman dengan seorang 
murid baru. Ia sudah memiliki teman dekat di sekolahnya 
yaitu sang kakak, Kenzo. Meski Kenzo selalu mengusirnya 
karena ia tengah bersama teman-teman lelakinya. Ya, dengan 
kata lain, Leona tidak benar-benar memiliki teman di sekolah 
selain kakaknya. 

Tapi Leona menghentikan langkah kakinya saat melihat 
sesuatu yang rasanya ia kenal. Seorang anak lelaki bertubuh 
bulat dengan berpakaian bebas tanpa seragam khas 
sekolahnya berdiri di tengah kerumunan itu. 

"BOLA UBI?" Tanpa Leona sadari, teman-teman 
sebayanya langsung menoleh ke arahnya dan mulai 
menertawai bocah itu. 

"Hahaha, jadi namamu bola ubi?!" 
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2 — MAAF DARI LEONA 


"My name is Samuel Edgar Havelaar. You can call me 
Edgar. I am 7 years old. Me and my family just moved from 
Amsterdam this past week. That's all from me." (Namaku 
Samuel Edgar Havelaar. Kalian bisa memanggilku Edgar. 
Usiaku 7 tahun. Aku dan keluargaku baru saja pindah dari 
Amsterdam minggu ini. Sekian dariku.) 

Leona menunduk tak ingin menghadap ke depan, di mana 
murid baru yang tadi pagi ia sebut bola ubi itu tengah 
memperkenalkan dirinya sebagai teman baru di kelasnya. 
Leona juga berdoa dalam hati, semoga bocah bernama Edgar 
itu juga takkan menyimpan dendam padanya. Karena gara- 
gara Leona, semua orang mengenalnya dengan sebutan bola 
ubi di hari pertamanya sekolah. 

“Good introduction, Edgar. Now you can sit next to Leona. 
There, the only empty seat," sang guru tersenyum manis 
sambil menunjuk bangku kosong di samping Leona. 
(Perkenalan yang bagus, Edgar. Sekarang kamu bisa duduk di 
samping Leona. Di sana, satu-satunya bangku yang kosong.) 

Leona menutup matanya, menyesali perbuatan 
gegabahnya pagi ini dan perbuatan guru bahasa Inggrisnya 
yang menempatkan Edgar di sampingnya. Ia hanya 
mendengar langkah kaki Edgar di tengah ruangan yang entah 
mengapa mendadak menjadi sepi itu. Hingga 
sebuah backpack hitam keluaran terbaru merk ternama 
dunia mendarat di atas meja itu. 

"Ini hari pertamaku di sini, aku belum dapat loker jadi 
maaf merepotkanmu dengan tasku. Mohon kerjasamanya," 
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bisik Edgar dengan logat bahasa Indonesia yang lancar 
membuat Leona sedikit terkejut. 

"Kamu bisa bahasa Indonesia?" tanya Leona sambil 
menatap Edgar dengan terperangah. 

Edgar mengangguk. 

“Wah, kupikir kamu asli orang Belanda.." 

"Ms. Halim, no speaking Bahasa in my class please," tegur 
sang guru membuat Leona kembali menciut. (Nona Halim, 
dilarang berbicara dengan bahasa Indonesia di kelasku.) 
“Sorry, Ma'am." 


Selama 8 jam sekolah Leona duduk di samping Edgar, tak 
ada lagi percakapan di antara keduanya. Leona tak berani 
meminta maaf karena wajah anak itu begitu datar sehingga 
Leona berpikir Edgar marah padanya. Rencananya, Leona 
pulang dan berharap ayah atau ibunya bisa membantunya 
merangkai kata-kata maaf untuk teman sebangkunya di kelas 
itu. 

"Hai sayang, how was your day? Di mana Kak Kenzo?" 
sapa Abraham saat putrinya masuk ke rumah putih mereka. 
(Bagaimana harimu?) 

"Quite horrible, Pa. Kak Ken gak ikut pulang karena dia les 
robotik hari ini," jawab Leona lalu memeluk ayahnya. (Agak 
buruk.) 

"Kenapa horrible? Ayo cerita sama papa." 

"I did something wrong. Leona sadar itu salah tapi Leona 
beneran gak sengaja. Leona mau minta maaf tapi Leona gak 
berani.. Orangnya galak!" (Aku melakukan sesuatu yang 
salah.) 
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Abraham terkekeh. “Gak apa-apa, setidaknya Leona tahu 
Leona salah. Papa bakal bantu Leona minta maaf. Tapi next 
time, Leona harus bisa minta maaf sendiri, oke?" 

Leona tersenyum dan mengangguk. 

"Nanti kita latihan minta maaf. Sekarang Leona mandi 
dan pakai baju bagus, kita ke rumah tetangga baru. Mereka 
ngundang kita makan-makan sebagai perkenalan." 

“Tetangga baru?" Leona menaikkan alisnya. 

Abraham mengangguk. "Iya, tetangga depan rumah kita 
baru pindahan dari Belanda." 


"Pak Abraham, Bu Leora, selamat datang!" Sepasang 
suami istri berwajah kebarat-baratan tampak dengan ramah 
menyapa kedua orangtua Leona. "Ah, ini putri kalian? Cantik 
sekali. Siapa namanya?" 

"Leona," jawab Leona dengan polos. 

"Wah, seperti ibunya namanya,” sang istri tertawa. 
“Berapa umurmu?" 

“Tujuh.” 

"Ah, sama dengan putra kami Edgar. Dia juga berumur 7 
tahun. Mungkin kalian bisa jadi teman nanti," kali ini giliran 
suaminya berbicara dengan logat Indonesia yang kaku. 

Edgar.. Edgar.. Nama itu terus terngiang di telinga Leona. 
Nama teman sebangkunya yang ia sebut bola ubi tadi pagi. Ia 
juga melihat Edgar tadi pagi di depan gerbang rumah ini. 
Jangan bilang.. 

“Edgar! Come here meet our new neighbor!" (Kemari 
temui tetangga baru kita.) 

Tak ada yang bisa diselamatkan. Doa-doa Leona yang 
berisi harapan agar tidak bertemu Edgar lagi tak dikabulkan. 
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Edgar kini berdiri di hadapannya, di tengah kedua 
orangtuanya yang ternyata adalah tetangga barunya. 

“Ini Om Abraham beserta istrinya, Tante Leora dan anak 
mereka Leona, mereka tetangga baru kita." 

"Oh I know her," kata Edgar merujuk pada Leona. (Oh aku 
mengenalnya.) 

Keempat orangtua itu terperangah. "You do?" Gerard, 
ayah Edgar dan suami dari Eleanor bertanya memastikan. 
(Benarkah?) 

"Ya. She called me bola ubithis morning, Dad.” (Dia 
memanggilku bola ubi tadi pagi, Ayah.) 


“Tapi Leona gak sengaja, Ma. Leona mau minta maaf, tapi 
Leona takut," Leona terus mengulang kalimat itu pada ibunya 
sebagai pembelaan dirinya. 

"Mama tau, Leona. Tapi kamu harus tetep minta maaf ke 
Edgar. Kamu secara gak sadar sudah meng-bully dia." 

“Gimana dengan Kak Kenzo? Ini semua gara-gara dia juga, 
Ma," Leona berusaha menyeret kakaknya dalam masalah ini. 

"Kita simpan dia buat nanti. Mama pastikan dia juga akan 
minta maaf ke Edgar. Sekarang kamu bawa kue ini, ketuk 
pintu rumahnya dan temui dia. Minta maaf sekarang juga," 
Leora menyerahkan sepiring kue cokelat ke tangan putrinya. 
"Kamu boleh balik lagi kalau sudah minta maaf ke Edgar." 

“Ma... Leona berusaha merengek namun ibunya dengan 
tega meninggalkannya di luar. Tentu saja Leora telah 
memastikan situasi aman. Lagipula di luar rumah ada Mbak 
Ira, asisten rumah tangga yang tengah menyapu halaman 
depan di malam itu. 
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Leona yang tak mendapat jawaban dari ibunya pun 
dengan lemas melangkahkan kakinya ke rumah seberang. 
Meski sudah berlatih dengan ayahnya, ia tetap merasa gugup. 
Apalagi membayangkan wajah Edgar yang datar. Rasanya 
seperti berhadapan dengan kepala sekolahnya! 

"Oke, anggap ada Edgar di depan,” Leona 
menghembuskan napasnya, berlatih sekali lagi, "hai Edgar, 
aku mau minta maaf soal kejadian tadi pagi. Aku bener-bener 
gak sengaja. Aku janji gak akan mengulanginya lagi. Ini kue 
buat kamu sebagai permintaan maafku." 

"Aku maafin." 

Leona membelalakan matanya saat mendengar suara 
Edgar di belakangnya. 

"E- Edgar?" 

"Aku terima permintaan maafmu dan kuemu. Sana 
pulang." 

"A- ah.. i- iya.. Sampai jumpa besok!" Leona menyerahkan 
kuenya dan lari ke rumahnya secepat mungkin. Selain takut, 
ia juga malu. Sementara itu Edgar hanya tersenyum kecil 
sambil menggelengkan kepala. 
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3 — REMAJA 


Jakarta, 2014. 

"Leona! Jadi berangkat bareng gak nih? Papa ada flight 2 
jam lagi," Abraham melirik jam tangan mewah yang 
melingkar di pergelangan tangan kirinya. 

“Gak jadi, Om. Leona berangkat bareng aku," sebuah 
suara membuat Abraham menoleh ke belakang dan 
mendapati pemuda tampan berpakaian ala pelajar SMA 
berdiri menjulang tinggi. 

“Ah, bilang kek itu anak satu dari tadi. Bikin om hampir 
telat aja, untung ada kamu," Abraham tertawa, "ya sudah, om 
titip Leona ke kamu. Kamu jaga dia ya. Om berangkat dulu." 

"Iya, Om, hati-hati." Edgar melambaikan tangannya pada 
mobil sedan mewah Abraham yang mulai menjauh. 

Sepeninggal Abraham, Leona baru keluar dari rumahnya. 
“Lho, papaku mana? Aku kan mau berangkat bareng dia!" 

"Kamu lama, jadi dia berangkat duluan." 

"Bohong! Pasti kamu usir dia?!" tuduh Leona. 

"Ngaco! Mana mungkin aku usir dia dari rumahnya 
sendiri. Aneh kamu buruan masuk, mau telat sekolah?" Edgar 
terlebih dulu masuk ke mobil mini 
cooper convertible hitamnya. Lalu disusul Leona dengan 
muka kesalnya. 

Leona tak lagi berangkat sekolah dengan kakaknya, 
Kenzo, semenjak si sulung itu melanjutkan studi S-2 nya di 
Amerika dengan beasiswa tahun lalu. Sejak itu juga rumah 
terasa sangat sepi. Yang selalu ada di rumah hanyalah dirinya, 
Leora, Mbak Ira, dan juga Mas Ardha yang masih setia bekerja 
dengan keluarganya. Ditambah Tigress, kucing betina dengan 
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ras scottish fold miliknya yang merupakan hadiah ulang 
tahun dari sang kakak di ulang tahunnya ke-16 yang lalu. 
Sementara ayahnya, di usia pertengahan 40 nya, jadwal 
penerbangannya semakin padat. Sehingga Abraham hanya 
memiliki waktu di rumah 1 sampai 2 hari per minggu. Tapi 
selain itu, hubungan keluarganya baik-baik saja. 

"Malem ini kamu ke mana?" tanya Edgar tiba-tiba. 

“Les.” 

"Ya itu mah sore, aku juga tau beres jam 6 kan? Abis itu 
ke mana?" Tiba-tiba Edgar sewot. 

"Ya pulang lah, ke mana lagi?! Kenapa tiba-tiba sewot 
sih?" Leona bersilang dada. 

"Abis kamu jawab dengan jawaban yang aku udah tau. 
Pulang les aku jemput kita ke Rasheed's," putus Edgar 
seenaknya. 

"Ngapain?!" 

"Aku ada manggung di kafe itu malem ini. Kamu 
harus record aku sampe beres. Anggep aja ini balasan budi 
kamu." 

"Aku emang utang budi apa sama kamu? Jangan ngaco 
ya!" 

"Heh, aku udah anter jemput kamu selama ini kamu pikir 
itu semua gratis? Gak makan bensin? Ye.. Pokoknya kamu 
harus ikut aku manggung. Titik." 

“Manggung apa sih? Emang ada ya, orang yang mau 
dengerin permainan gitar kamu yang falsdan merusak 
pendengaran itu?!" ledek Leona. 

Edgar tiba-tiba meminggirkan mobilnya. "Kamu turun 
deh di sini sekarang. Aku pesenin taksi kalau mau." 

Leona terkekeh, menunjukkan kedua jarinya 
menandakan damai. "Hehehe, bercanda, Gar.. Peace.." 
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Edgar memutar kedua bola matanya lalu kembali 
menjalankan mobilnya. 


Semenjak SMA, Leona memang tak lagi 1 sekolah dengan 
Edgar. Orangtua Edgar memutuskan untuk memindahkan 
Edgar ke sekolah musik bertaraf internasional di Jakarta. Hal 
itu juga berdasarkan keinginan dan kegighan Edgar dalam 
merayu kedua orangtuanya. Tapi herannya, kabar tentang 
Edgar selalu saja masuk ke indra pendengarannya. Seperti 
saat ini. 

“Lo gak tau dia punya gebetan baru? Lo kan tetangganya, 
Na?" tanya temannya, Penelope, padanya. Penelope ini 
memiliki darah campuran Inggris namun gaya bahasanya 
sudah terpengaruh Indonesia 100%. 

"Iya, Na. Nama gebetan barunya itu Bianca, anak sekolah 
Singapur gitu. Gue sih heran aja sama si Bianca Bianca ini. 
Udah tau reputasi Edgar tuh jelek, masih aja mau sama dia," 
kali ini Karen yang berdarah Tionghoa-Indonesia angkat 
bicara. 

"Duitnya kenceng kali, Ren. Lagian Edgar cakep, siapa 
yang gak mau sama dia," sahut Rania, asli Indonesia, asli anak 
Jaksel. 

"Leona." Penelope dan Karen menjawab berbarengan. 

“Iya juga sih..,” Rania membenarkan kedua sahabatnya. 

Dari semua wanita yang dikabarkan dekat dengan Edgar, 
memang hanya Leona yang tidak memiliki status romansa 
dengan remaja lelaki itu. Semua berpikir memang keduanya 
mungkin tidak memiliki rasa antara satu sama lain. Padahal.. 

Gue suka dia, dari jaman bola ubi, batin Leona. 
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Leona memejamkan matanya, merapalkan doa dalam 
hati saat mendengar mesin motor berisik dari kejauhan. Ia 
berharap yang akan muncul di hadapannya bukanlah sebuah 
motor hitam bertipe CBR 250RR. Tapi seperti kebanyakan 
doa Leona lainnya, doanya yang kali ini pun tak terkabulkan. 

"Hai Leona. Lagi nunggu supirmu lagi ya?” tanya si 
pengemudi setelah membuka helm full face-nya. 

"Iya, Ray. Itu kamu tau," Leona tersenyum mencoba 
bersikap ramah terhadap teman sekelasnya ini. 

Raynandra yang kerap disapa Ray itu terkekeh. "Supirmu 
mungkin terjebak di traffic. Gimana kalau kamu pulang 
bareng aku dan Raymundo? Kami siap mengantarmu sampai 
rumah dengan selamat." Si aneh keturunan Italia-Jawa ini 
bahkan menamai motornya dengan nama Raymundo. Sudah 
sekitar 6 bulan Ray mengejar Leona. Tapi Leona tak mau 
dengan Ray. Karena selain ia memang tak suka dengan remaja 
tampan namun lebay itu, Leona juga tak suka dengan motor 
besarnya yang menurutnya menakutkan. 

"No thanks." 

"Kenapa? Aku--" 

"If she says no then it's a no, dude," sebuah suara 
menghentikan kalimat Ray. (Jika ia berkata tidak maka 
jawabannya adalah tidak, bung.) 

"And who are you?" tanya Ray menantang Edgar yang 
baru saja tiba di gerbang sekolah lamanya--sekolah Leona. 
(Dan siapa kamu?) 

"Her boyfriend. Never disturb my girl again or you'll be in 
trouble," Edgar menarik Leona masuk ke mobil lelaki itu dan 
pergi dari sana tanpa memedulikan Ray yang terdiam kesal. 
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(Pacarnya. Jangan pernah ganggu wanitaku lagi atau kamu 
akan berada dalam masalah.) 

"Kenapa kamu ngomong gitu sih?!" protes Leona dalam 
mobil. "Ngapain juga kamu ke sini? Mas Ardha udah 
lagi otw tau!" 

"Kamu harusnya berterima kasih ke aku. Aku baru aja 
nyelamatin kamu dari orang freak tadi," jawab Edgar sambil 
fokus menyetir. "Mas Ardha nelfon aku, dia kejebak di 
kemacetan Jakarta. Jadi aku yang jemput. Aku sampai relain 
waktu kencanku sama Bianca nih buat kamu." 

“Lah, aku gak minta dijemput! Kalau kamu ngerasa 
terbebankan, harusnya kamu bilang aja! Biar aku bisa pulang 
naik taksi atau terima ajakan Ray!" Nada bicara Leona 
meninggi. 

Edgar mengernyitkan dahinya. "Aku gak kebebanin. 
Kamu kok jadi marah sih?" 

"Turunin aku di sini!" 

“Gak. Aku gak bakal turutin kemauan kamu kali ini. 
Ninggalin kamu di jalan itu sama sekali gak aman. Aku turunin 
kamu nanti kalau udah di depan komplek!" 

"EDGAR NYEBELINNN!" 
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4 — RED 


Jakarta, 2016. 

"Mau ke mana? Rapi amat," Edgar tengah melakukan 
perintah sang ibu yaitu membuang sampah ke tempat 
sampah di depan rumahnya saat melihat Leona berdiri di 
seberang jalan, tepat di depan gerbang rumah gadis 19 tahun 
itu. 

Leona kali ini memang tampak berbeda dengan Leona 
biasanya. Gadis cantik itu memakai dress kasual berwarna 
merah gelap dan polesan make uptipis. Rambutnya pun 
tampak rapi, tak uwel-uwelan seperti biasanya sehari-hari. 

"Kepo," jawab Leona ketus. 

Edgar yang tampak telah menyelesaikan kegiatannya tadi 
masih berdiri diam sambil menatap Leona. 

"Kok masih di situ sih? Sana pergi!” usir Leona yang 
merasa sedikit risih dengan tatapan Edgar. 

"Mau ke mana sih?" Pemuda itu kembali bertanya. 

"Kepo!" Leona masih menjawab dengan jawaban yang 
sama. 

Lagi, Edgar hanya diam berdiri sambil kembali menatap 
Leona. 

"Mau nge-date ya?" Edgar akhirnya berhasil 
mengeluarkan pertanyaan di otaknya selama 2 menit 
terakhir ini. 

"Iya," jawab Leona tak peduli. 

Tanpa diduga, Edgar menyebrang jalan menghampiri 
Leona. "Harum amat. Sama siapa?" 

"Kepo banget sih!" 
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Lagi-lagi Edgar tak membalas. Ia menatap Leona semakin 
intens, bahkan tak ragu-ragu menghirup aroma Leora dengan 
menarik napas dalam. Hal itu membuat Leona mengambil 
jarak menjauh. 

"Heh, serem banget sih! Jangan deket-deket!" 

"Jawab makanya!" balas Edgar, masih tak berkedip 
menatap Leona yang tampak sangat memukau malan itu. 

Belum sempat Leona menjawab, sebuah mobil SUV 
mewah keluar dari gerbang rumah gadis itu. "Leona, ayo 
masuk. Reservasi kita kan jam 6, udah telat nih," kata ayahnya 
dari kursi depan. Di sampingnya ada sang ibu tersenyum pada 
Edgar. 

"Mau nge-date sama mama papaku, wle!" jawab Leona 
pada akhirnya lalu buru-buru masuk ke mobil. 

“Yeee! Tengil!” Edgar melayangkan sapu lidi yang tengah 
ia pegang sejak tadi, berpura-pura hendak memukul Leona 
yang sudah ada di dalam mobil. 

Abraham tertawa lalu tersenyum pada Edgar, "Duluan ya, 
Edgar." 

"Iya Om, hati-hati." 

Sepeninggal keluarga Halim itu, Edgar merasakan 
jantungnya yang berdegup kencang dan dirinya yang merasa 
sedikit resah meski sekarang sudah mulai mereda. Entah 
kenapa tapi ia merasa ini ada hubungannya dengan ucapan 
Leona tadi. Dan lagi.. gadis itu tampak cantik sekali malam ini. 
Ah Edgar jadi pangling! 


Sudah pukul 11 lewat, Edgar masih belum juga 
mendengar suara mesin mobil dari rumah seberang. Pesan 
terakhirnya ke Leona juga belum gadis itu balas. Bahkan, 
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biasanya Leona update story tentang kegiatannya di 
Instagram atau Snapchat tapi kali ini tidak ada. 

Untuk memeriksa pesannya sudah terbaca atau belum, 
Edgar memutuskan untuk kembali membuka aplikasi 
Whatsapp. Bukannya menemukan balasan dari Leona, Edgar 
malah membuka status yang baru saja Leora, ibunda gadis 
itu, update. 

Edgar mengerjapkan matanya beberapa kali tak percaya 
saat melihat Leona tengah dirangkul seorang pemuda 
berkemeja hitam. Status itu di-update dengan keterangan 
'Leona <3 Kiano'. Siapa Kiano ini? Edgar belum pernah 
mendengar namanya. Tak Edgar pungkiri, pemuda bernama 
Kiano ini memang cukup tampan meski tak terlihat darah 
campuran di wajahnya. 

Tunggu, dari background foto ini, rasanya Edgar kenal 
restoran itu. Sebuah restoran berbintang milik relasi ayahnya 
yang terletak di pusat kota. Tanpa berpikir panjang, Edgar 
mengenakan jaket levisnya dan mengganti celana tidurnya 
dengan celana panjang. Ia mengambil kunci 
mobil sport hadiah ulang tahunnya dan pergi ke sana tanpa 
alasan mengapa. 

Sesampainya di sana, Edgar tak turun dari mobil hitam 
mengkilapnya. Ia hanya duduk menatap layar ponselnya, 
berharap Leona mengangkat panggilannya. 

"Halo?" 

"Leona, kamu di mana? Aku di depan restoran Om Erick," 
kata Edgar dengan napas yang sedikit lega karena Leona 
mengangkat panggilannya. 

"Ngapain kamu di sini?! Aku lagi acara makan malam 
sama orangtuaku dan temennya.” 

“Aku.. aku gak tau kenapa aku di sini." 
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"Edgar, apa-apaan sih kamu? Aneh tau gak. Udah ya, aku 
matiin.” 

“Tunggu, Leona. Kamu pulang ya. Sekarang. Sama aku." 

"Kamu udah gila ya? Ini acara keluargaku, lho, Gar." 

"Aku tau tapi.. aku khawatir aja." 

"Khawatir apa sih? Aku itu sama keluargaku, bukan sama 
orang asing. Udah ah kamu gak jelas.” 

“Leona--!" Bip. Panggilan diputus sepihak oleh Leona. 

Perkataan Leona benar juga. Kenapa Edgar harus 
mengkhawatirkan Leona padahal gadis itu tengah bersama 
keluarganya? 

Tak lama Edgar mematung, notifikasi di ponselnya 
menyadarkannya. Pihak agensi yang akan menandatangani 
kontrak dengannya kembali mengirimnya pesan. 

FOCUS ENTERTAINMENT: Gimana, Gar? Kamu udah 
mikirin stage name? Atau mau pakai nama asli kamu aja? Up 
to you sih, gak harus2 bgt 

Di tengah Edgar yang sedang berpikir tentang nama 
panggungnya, seorang gadis keluar dari pintu restoran. Masih 
dalam balutan dress merah gelapnya, entah mengapa Leona 
yang kini tampak polos tanpa make up justru tampak lebih 
memikat. 

EDGAR: Red 

FOCUS ENTERTAINMENT: Stage name mujadinya red? 

EDGAR: Yes 

Baru saja Edgar akan keluar, menghampiri Leona dan 
menyampirkan jaket di bahu gadis cantik itu, langkahnya 
sudah dicuri oleh pemuda yang ia kenal sebagai Kiano. 

Leona tampak tersenyum ramah dan berterima kasih 
pada Kiano. Hal itu entah mengapa semakin membuat Edgar 
merasa geram. 
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FOCUS ENTERTAINMENT: Deal. 

Sial. Sekarang Edgar tak bisa lagi mengganti nama 
panggungnya. Selamanya ia akan teringat terus pada 
penampilan memukau Leona. Dan menyebalkannya, hal itu 
bukan ditampilkan untuknya tapi Kiano! 

Tunggu, kenapa juga ia melakukan hal ini semua?! Ini gila! 
Seakan mendapatkan kembali alam sadarnya, Edgar dengan 
cepat pergi dari sana sebelum keluarga Leona keluar dan 
mendapatinya membuntuti mereka. 
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5 — TERJEBAK BERSAMA EDGAR 


Jakarta, 2018. 

“Gila, Leona! Liat penjualan single pertamaku! Laris 
banget! Aku gak nyangka bakal selaku ini," Edgar terperangah 
melihat penghasilan penjualan lagu pertamanya yang 
berjudul Night. Lagu Night sendiri bergenre akustik dan 
ditulis oleh Edgar tanpa campur tangan siapapun selain pihak 
agensinya. 

"Wow. congrats, Gar! You deserve it!" Leona tampak turut 
senang melihat pencapaian Edgar. (Selamat, Gar! Kamu 
berhak mendapatkannya!) 

"Thanks, Leona. Aku gak nyangka banget orang-orang 
bakal suka sama laguku," Edgar masih tersenyum bangga. 

"Buktinya mereka suka." 

"Kalau kamu?" 

"Hm? Maksudmu?" 

"Kamu gimana? Suka laguku gak?" tanya Edgar. 

Sepengamat Edgar, Leona bukan penikmat lagu akustik 
atau indie. Gadis itu lebih mendengarkan lagu pop atau edm. 
Tak jarang juga Leona menyetel lagu K-POP di mobil Edgar 
jika mereka tengah dalam perjalanan. Dan Edgar sebagai 
pemilik mobil pun tak boleh menyentuh album BTS dan EXO 
milik gadis itu apalagi menggantinya dengan band lain. 

"Suka suka aja sih," jawaban Leona membuat Edgar 
mengernyitkan dahinya. 

"Kepaksa ya tuh?" 

“Enggak juga. Suka kok, meski agak mellow gitu lagumu." 

Edgar tak bisa mengelak. Lagu Night yang ia tulis 
memang menceritakan tentang kesedihan seseorang di 
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tengah malam karena hidupnya yang kacau balau. Tentu saja 
hal itu tidak terinspirasi dari kehidupan yang iajalani, namun 
salah satu temannya. Lagu itupun ia dedikasikan untuk 
sahabat terbaiknya sejak ia kecil di Belanda yang tengah 
mengalami mental breakdown, Jeremy yang kerap dipanggil 
Jimmy. 

"Eh, Gar, kamu udah buka instagram 
kamu? Followers kamu ngelunjak banget jadi 1.2 M!" seru 
Leona. 

"Iya, sejak semalem. Keren ya? Artis gitu lho," Edgar 
terkekeh, "kamu lagi nge-stalk ya?" 

"Iya nih, nge-stalk artis baru tenar sehari yang udah 
sombong tengil nyebelin resenya selangit!" Leona 
menjulurkan lidahnya. 

“Yeee, kamu tuh yang sombong tengil nyebelin resenya 
selangit!" 


“Edgar, selamat ya atas pencapaian kamu. Om dan tante 
udah dengerin lagunya, enjoyable banget!” puji Abraham 
pada anak muda yang duduk di seberangnya. "Kalau kamu 
udah rilis album, tante bakal jadi pembeli nomor 1," sahut 
istrinya diikuti tawaan orang-orang di meja makan itu. 

Saat ini memang keluarga Halim diundang oleh 
tetangganya--Havelaar-untuk makan malam bersama 
sekalian merayakan rilis lagu pertama Edgar yang dikabarkan 
sukses. 

"Makasih, om dan tante. Aku pasti bakal kabarin kalau 
album pertama rilis," jawab Edgar. 

“Hebat ya, Edgar masih 21 tahun tapi sudah punya 
kebanggaan sendiri," Leora kembali memuji Edgar, sekalian 
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sedikit menyindir putri bungsunya yang duduk di 
sampingnya. 

Leona memotong ayam panggangnya dengan sedikit 
keras, menandakan ia mengerti sindiran sang ibu. 

“Tante bisa aja. Aku masih butuh dampingan kok," Edgar 
tersenyum kecil. 

"Terus langkah kamu berikutnya apa, Gar? Kuliah kelar 
cepet, karya udah ada," tanya Abraham. 

“Edgar paling juga cuma tampil di pensi-pensi sekolah,” 
ledek Leona kemudian melahap kembali daging ayam 
panggangnya. 

"Leona!" Sang ibu menegur. Tapi yang ditegur hanya 
mengangkat kedua bahunya tak peduli. 

"Yang dibilang Leona gak salah sih. Aku memang ngambil 
tawaran pensi-pensi sekolah juga. Tapi selain itu aku fokus 
juga di nulis lagu buat albumku nanti. Terus aku juga 
rencananya bakal ambil show-show yang 
menurutku benefit lah," jawab Edgar. 

“Sibuk dong sekarang." 

"Yah, lumayan deh, Tan. Mungkin kalau 
tawaran show udah mulai banyak, aku bakal mikirin untuk 
ngambil manajer atau kru." 


"Gak bisa! Kamu gak mikir apa? Aku masih punya tugas 
kuliah numpuk, skripsi tahun depan, dan--" 

"C'mon, Leona! Aku menggaji kamu, lho, bukan gratis. Ini 
tawaran yang sangat menggiurkan. Kapan lagi kamu bisa 
kerja dengan artis yang notabene adalah temanmu sendiri? 
Aku pasti gak bakal kasih kamu kerjaan berat-berat, aku 
ngerti prioritas kamu adalah kuliahmu," rayu Edgar. 
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"No, Gar. Cita-citaku adalah menjadi public relations, 
bukan jadi manajer artis!" 

“Aku tau, Leona, aku tau cita-citamu sejak zaman bola ubi. 
Aku juga tau kuliah yang kamu tekunin sekarang ini far from 
my job as an artist. Tapi kamu satu-satunya orang yang 
kupercaya buat bantu aku di saat ini. So please? Bantu aku. 
Aku juga bakal bantu kamu dalam tugas-tugas kuliah 
kamu. You know I'm good at it." 

Jika dipikir-pikir, benar juga. Leona bisa memanfaatkan 
kepintaran Edgar dalam membantu tugas-tugas kuliahnya 
seperti yang selama ini pemuda itu lakukan hingga ia 
mendapatkan nilai A di hampir seluruh mata kuliahnya. 
"Sampai kapan?" 

Edgar tersenyum, "Lima tahun." 

"KAMU GILA?! Aku gak mau buntutin kamu ke mana- 
mana selama 5 tahun, Gar!" 

"Apa bedanya dengan selama ini kita tumbuh bersama, 
Leona? Bayangin, kita dari 7 tahun sampai sekarang 21 which 
means 14 tahun bertemu tiap hari gak ada ngaruhnya, kan?” 

Kali ini Edgar tak benar. Dia salah total. Gak ada 
ngaruhnya, katanya? Buktinya 14 tahun bersama, ada rasa di 
hati Leona yang semakin lama semakin berakar kuat. Dan 
bodohnya, ia tak berniat menghempiskan rasa itu. 

"Aku gak tau," Leona kembali bimbang. Yang ia takuti 
adalah jika ia terus bersama Edgar, yang ada ia mulai 
berketergantungan pada pria itu. Ia tak mau. Yang ia 
rencanakan, selulus kuliah ia akan mengikuti jejak Kenzo 
kakaknya yaitu mengambil gelar Master di Amerika sehingga 
ia bisa melupakan Edgar. 

"Leona, apa yang kamu takutin? Atau apa yang membuat 
kamu ragu, sih?" 
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"Aku punya mimpiku sendiri, Gar," jawab Leona dengan 
suara berbisik. 

“What is it? Kasih tau aku, biar aku bisa bantu kamu juga. 
Dan kita bisa bantu satu sama lain." (Apa itu?) 

Leona tak menjawab. Ia tak ingin--atau belum-- 
memberitahu Edgar atau siapapun tentang impiannya. 
Biarlah ia berusaha sendiri seperti Kenzo yang mendapat 
beasiswa di Amerika. Ia tak ingin siapapun membantunya 
kecuali ia memang sudah pasrah. 

"Fine, kamu mungkin belum mau memberitahu aku. Tapi 
aku akan selalu ada di sisimu, Leona. Seperti kamu yang selalu 
ada di sisiku selama perjalananku sampai sini," kata Edgar 
melembut. "Aku cuma pengen kamu--satu-satunya teman 
yang aku percaya--membantu aku ke puncak. Just like what 
youve been doing." (Seperti apa yang dari dulu kamu 
lakukan.) 

Menangkap nada lesu dari Edgar membuat hati Leona 
bergetar. Ia mulai merasa tak tega. Bagaimana pun juga, ia 
sayang pada Edgar sebagai sahabat juga sebagai seorang 
wanita. Ia tak mungkin membiarkan orang yang ia sayang 
kesusahan. 

“Baiklah, 5 tahun and let me chase my dreams," putus 
Leona pada akhirnya. Ia rela menunda cita-citanya demi 
Edgar. 

Edgar terperangah dan tersenyum lebar. "Thanks, 
Leona. I can always count on you." 
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6 — BOYFRIEND 


Jakarta, 2020. 

"Ya ampun Aslan udah besar aja," Edgar yang tampak 
gemas dengan bocah berusia 2 tahun itu langsung menyerbu 
pipi gembul Aslan dengan puluhan ciuman hingga Aslan 
tertawa-tawa. 

"Eh, ponakan siapa, yang nyapa duluan siapa!" protes 
Leona lalu merebut Aslan dari gendongan Edgar, lalu 
melakukan hal yang sama seperti Edgar tadi. 

"Ah ini berdua rebutan anak gue mulu. Makanya punya 
anak sendiri!" sahut Kenzo disertai tawa kedua orangtuanya. 

“Apa sih, Kak! Orang masih 23 tahun gini disuruh punya 
anak," balas Leona tak seberpendapat. 

"Kan kuliah udah, job juga udah profit. Nunggu apalagi? 
Yang ada Edgar nya keburu sama orang lain!" ledek Kenzo. 

"Idih! Siapa yang mau sama dia?!” Leona melirik Edgar 
yang menatapnya datar. 

"Bener kata Kak Kenzo, Leona. Papa dan mama juga 
setuju-setuju aja kalau kamu nikah di umur segini. Asal sama 
Edgar yang kita udah kenal dari lama," Abraham ikut 
membuka suara lalu diikuti kekehan Leora istrinya. 

“Papa apaan sih, ikut-ikut Kak Ken aja. Udah ah, Leona 
mau ajak Aslan main ke dalem," Leona menjulurkan lidahnya 
lalu membawa keponakan gembulnya itu masuk ke dalam 
rumah. 

"Ya ampun, baru sampe jauh-jauh dari New York 
langsung diajak main aja anak gue," protes Kenzo. 

Kenzo memang baru pulang ke Indonesia pertama kali 
bersama keluarga kecilnya setelah 3 tahun lamanya tak 
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mengunjungi tanah kelahirannya ini. Terakhir ia 
menginjakkan kaki di Indonesia adalah 3 tahun lalu saat ia 
menikah dengan Isabella, wanita asli New York yang 
berstatus sebagai kekasih hatinya sejak S-2 di Amerika sana. 
Mereka lalu memilih menikah di Jakarta sekaligus mengajak 
keluarga Isabella berlibur di Indonesia. 


"Gar, ada masalah apa? Kok diem gitu?" Eleanor bertanya 
pada putranya yang tampak lebih diam daripada biasanya. 
“Ada masalah di tur?" 

Edgar dan Leona memang sedang break dari tur Asia 
Edgar selama 2 minggu sebelum minggu depan mereka 
kembali melanjutkan tur ke Singapura, dilanjutkan ke 
Malaysia dan Filipina lalu negara-negara lain. 

"Gak apa-apa, Mom. Cuma kepikiran sesuatu aja," jawab 
Edgar tersenyum menenangkan ibunya. 

"Oke, apapun itu Mom berharap Edgar bisa 
menyelesaikannya secepat mungkin. Bilang ke Mom kalau 
Mom bisa membantu apapun, ya?" 

Edgar tersenyum dan mengangguk sebelum ibunya pergi 
meninggalkannya ke kamar wanita itu. 

Rumah Edgar terasa sangat sepi semenjak ayahnya 
meninggal tahun lalu karena sebuah kecelakaan di jalan tol. 
Masa itu adalah masa terberat di hidup Edgar. Karir baru 
Edgar sebagai penulis lagu dan penyanyi pun mulai menurun. 
Tapi tebak siapa yang selalu ada untuknya? Ya, Leona. Leona 
ada di sampingnya, entah sebagai manajer, sahabat, atau 
seorang wanita. 

Edgar tak bisa mengambil kesimpulan sendiri. Terkadang 
Leona membuatnya bingung. Satu saat wanita itu 
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menatapnya seolah ada tatapan cinta di mata berbinar itu, 
satu saat lagi wanita itu mengibarkan bendera perang 
dengannya. Tapi yang Edgar yakin, Leona sayang padanya 
seperti halnya Edgar menyayangi wanita itu. Edgar sendiri 
sudah menganggap Leona sebagai adik yang tak pernah ia 
miliki meski jarak umur mereka hanya berbeda 6 bulan. 

Yang Edgar bingungkan adalah, mengapa wajah Leona 
selalu terngiang di kepalanya? Rasanya seperti ia tidak bisa 
jauh-jauh dari Leona. Seperti sekarang ini, di mana ia tengah 
duduk di balkon kamarnya yang berhadapan dengan balkon 
kamar Leona. Berharap wanita itu juga duduk di sana, diam 
saling menatap dengannya. Tapi Leona tak juga 
memunculkan dirinya. Mungkin wanita cantik itu sedang 
sibuk dengan keluarga kecil kakaknya yang baru kembali dari 
negeri Paman Sam. 

Mungkin benar apa yang salah satu teman lamanya 
katakan beberapa saat lalu, saat Edgar mencurahkan isi 
hatinya. Mungkin Edgar memang benar butuh pengalihan, 
agar ia tak terlalu memikirkan Leona. Tapi apa benar langkah 
yang ia akan ambil ini? 


"Terus kapan punya pacar dong?" Kenzo lagi-lagi 
meledek adiknya. 

"Apa sih, Kak Ken. Pulang-pulang ke Indo bikin emosi aja. 
Sana balik ke US!" usir Leona dengan kesal. 

"Leona, kakak kamu kan cuma nanya. Bener kok 
nanyanya, mama papa juga bingung kamu kapan punya pacar. 
Udah umur 23 belum pernah pacaran," sahut Leora. 

"Ma, aku itu--" 
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“Kenzo dan aku punya banyak teman di US yang single 
and ready to mingle. Kalau kamu mau, kita bisa kenalin ke 
kamu," potong Isabella dengan logat bahasa Indonesia yang 
sedikit kaku. 

"No, Isabella. Aku gak mau sama bule," tolak Leora. 

"Oh... maunya sama Edgar kali!” ledek Abraham yang 
diikuti tawaan istri dan anak sulungnya. 

"Ah kalian semua kenapa jadi nyebelin?!” Leona 
menghempaskan bantal sofa yang tengah ia peluk tadi. 

"Cuma bercanda, Sayang. Tapi kalau kamu beneran sama 
Edgar, kami semua setuju kok," kata Abraham. 

Leona sih mau-mau aja sama Edgar. Gimana enggak? 
Edgar pujaan hatinya sejak dulu meski pria itu berkali-kali 
mematahkan hatinya dengan jadian sama cewek lain. Tapi 
gimana dengan Edgar? Dia sudah jelas gak bakal mau sama 
Leona, kan? Buktinya dari dulu, Edgar tak pernah mengajak 
Leona berkencan. Lagipula Edgar sendiri yang pernah 
mengatakan pada Leona ia menyayangi Leona sebatas teman 
yang saling membutuhkan, tidak lebih. 

Tapi setelah dipikirkan, benar juga perkataan 
keluarganya. Mungkin Leona benar-benar butuh mulai 
mencari pacar untuk membantunya move on dari Edgar yang 
takkan pernah menoleh ke arahnya. 

"Leona mungkin bakal mulai nyari pacar sekarang, tapi 
kalian gak boleh protes sama apapun langkah Leona," kata 
Leona akhirnya. 

"Nyari pacar? Susah-susah amat. Kiano masih nunggu, 
tuh!" Leora, ibunya, mengusulkan Kiano, pemuda yang sejak 
dulu sudah dikenalkan pada Leona. 
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"Iya, ya? Kiano baru pulang dari kuliah bisnisnya di 
Inggris kemarin, lho. Dia juga baru nanyain kamu kemarin pas 
Papa sama Mama ke rumah Om Chandra," sahut Abraham. 

"Ma, Pa, apa yang baru aja aku bilang? Biarkan aku 
mengambil langkahku sendiri, oke? Lagian aku sendiri udah 
lupa muka Kiano, kami gak pernah dekat apalagi tertarik satu 
sama lain. Mama Papa aja yang suka jodoh-jodohin," protes 
Leona. 

"Mama papa cuma mau yang terbaik untuk kamu, Leona. 
Dan kalau menurut Kak Ken, yang terbaik itu..,” Kenzo angkat 
bicara. "Ya Edgar," sambung kedua orangtuanya. 

“ISHHH MAMA, PAPA!!!" Leona berseru kesal tapi pipinya 
mulai memerah. 
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7 — DRUNK 


"Salamat, Manila, mahal kita!" Edgar menutup konsernya 
di Filipina dengan sorak riuh dari para penggemarnya di 
stadium Philippine Arena, yang merupakan area indoor 
terbesar di seluruh dunia. Tiket konser itu juga dinyatakan 
habis terjual. Hal ini semakin memperluas nama Edgar--Red- 
-di dunia permusikan, terutama di Asia. (Terima kasih, Manila, 
aku cinta kamu!) 

Edgar berlari ke belakang panggung setelah lampu 
panggung padam. Saat itu juga para penggemarnya mulai 
menyeru-nyerukan kembali nama panggungnya, berharap ia 
muncul kembali di panggung. 

"Show yang keren, Red, selamat," Leona menyerahkan 
sebotol air mineral pada Edgar yang berkeringat, lelah atas 
penampilannya tadi. 

“Thanks, Leona. Couldn't do this without you and the 
crew," jawab Edgar setelah meneguk habis botol air mineral 
tadi. (Makasih, Leona. Aku gak mungkin bisa ngelakuin ini 
tanpamu dan kru.) 

Leona tersenyum. Pria tinggi di hadapannya yang masih 
berkeringat ini terlihat lebih seksi daripada di gym. Apalagi 
dengan gitar ratusan juta di tangannya. Benar-benar pujaan 
Leona. 

"Red, Leona, kita harus segera pergi sebelum 
para fans menyusul ke sini," kata kepala tim. 

“Ah, iya, ayo." 
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“Pergi ke suatu tempat, Red?" sapa salah seorang staf 
krunya saat melihat Edgar yang baru saja keluar kamar 
hotelnya dengan mengenakan hoodie dan masker hitam yang 
menutupi setengah wajahnya. 

Edgar tak menjawab. Ia hanya mengangguk kecil lalu 
berlalu dari sana. Staf tadi hanya menatapnya sedikit 
penasaran. 

Ke mana bintang itu akan pergi di tengah malam seperti 
ini? Dan yang paling penting, di negara asing yang mereka 
belum pernah kunjungi sebelumnya. Mungkin ia harus 
memberitahu Leona, manajernya. Kalau-kalau sesuatu terjadi. 
Belum lagi, ia yakin tadi melihat mata Edgar agak kemerahan. 
Sepertinya pria itu habis minum di kamarnya. 

Sementara itu Leona yang tengah duduk di kursi balkon 
kamar hotelnya sambil mengurus persiapan konser Edgar 
esok di Jepang harus melirik ponselnya yang tiba-tiba 
bersuara saat menerima notifikasi. 

Ananta: Edgar keluar tapi gak bilang kemana. Matanya 
merah kayak abis minum. Coba keep an eye on him takutnya 
kenapa2 

Meski tak dekat, Leona kenal Ananta. Dia salah satu staf 
di belakang panggung. Jadi tak mungkin Ananta berbohong 
padanya. Untuk apa juga? 

Dari balkon kamarnya yang terletak di lantai 8 ini, Leona 
bisa melihat yang dikatakan Ananta benar. Meski dari 
kejauhan dan tertutup oleh masker, Leona bisa tahu siapa 
pria tinggi yang tengah berjalan keluar area hotel. Siapa lagi 
kalau bukan Edgar? 

Merasa penasaran, Leona memutuskan untuk 
menghubungi pria itu. Tapi dapat ia lihat Edgar hanya melirik 
ponselnya sebelum menolak panggilan darinya. 
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Kurang ajar! batin Leona kesal. Mengambil langkah lain, 
ja memilih untuk mengikuti Edgar. Bagaimana pun juga, ia tak 
ingin sesuatu yang buruk terjadi pada Edgar. Selain karena 
alasan akan merusak nama baik atasannya itu, Leona juga 
peduli sebagai seorang teman.. dan wanita. 


Beruntung Edgar tak mengambil taksi untuk mencapai 
tujuannya yang ternyata merupakan bar malam di ujungjalan 
sehingga hal itu cukup memudahkan Leona untuk mengikuti 
Edgar. 

Bar malam itu tampak sepi. Hanya ada beberapa pria 
yang tampak tengah bercengkrama di tengah bar, dan 
sekumpulan teman lama yang tengah merayakan sesuatu di 
pojok ruangan. 

Leona dapat melihat Edgar duduk di stool bar seorang 
diri. Pria itu memesan sebotol minuman mahal dan tampak 
berniat menghabiskannya sendiri. Leona bertanya-tanya, apa 
Edgar sedang memiliki masalah? Karena setahunya, Edgar 
hanya minum jika pria itu benar-benar down seperti saat 
ayahnya meninggal. 

Wanita itu memilih untuk tidak mendekat ke Edgar. 
Mungkin Edgar ingin waktu sendiri, pikirnya. Jadi ia duduk di 
sofa yang terletak tak jauh dari pria itu. Leona menutupi 
wajahnya dengan ponselnya, berharap Edgar takkan 
menyadari keberadaannya. 

Leona ternyata tak perlu menunggu lama hingga Edgar 
selesai. Tak sampai 15 menit, pria itu berhasil meneguk habis 
minuman berkadar alkohol tingginya. Tapi seperti yang 
Leona duga, Edgar kembali memesan. Kali ini bahkan sampai 
beberapa botol. 
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"Kayaknya kamu udah cukup minum, Gar," kata Leona 
setelah memutuskan untuk menghentikan Edgar 
menyelesaikan botol keduanya. 

Edgar yang tengah menelungkupkan wajahnya pun 
mendongak. Matanya merah, sama halnya dengan wajah 
tampannya itu. "Memang bisa ya, manusia masuk ke mimpi?" 

Leona mengernyit bingung. "Hah? Ngomong apa sih 
kamu?" 

"Aku di mimpi?" Edgar masih berbicara melantur. Dari 
sini, Leona paham Edgar tengah mabuk. Bayangkan, 1 botol 
saja sudah mampu membuat pria itu mabuk. Bagaimana jika 
ia menghabisi seluruh botol itu? 

"Kamu mabuk. Ayo balik ke hotel. Besok kita flight pagi 
lho," Leona berusaha untuk membangkitkan Edgar. 

"Seburuk itukah, Na, sampai di mimpiku pun, kamu ada 
mulu?" Edgar meracau. 

"Aku gak ngerti sama sekali kamu ngomong apa, Gar. 
Udah ah, ayo pulang!" Leona mencoba menarik lengan Edgar 
agar pria itu berdiri. Tapi Edgar memiliki tubuh yang lebih 
besar di mana artinya usahanya tentu saja hanya sia-sia. 

"Kenapa kamu selalu ada di sini, Leona?" Edgar menunjuk 
pelipisnya, “di sini," lalu dadanya, "dan di sini?" Terakhir, 
kedua tangannya menangkup pipi Leona. "Kenapa aku 
kebayang kamu mulu, Na?!" 

"Edgar, apaan sih? Lepasin!" Leona meronta-ronta tapi 
Edgar bukannya melepaskannya, pria itu malah 
mendekapnya ke pelukan hangatnya. 

"Kamu bener-bener, Na..," adalah kalimat terakhir Edgar 
sebelum hilang kesadaran dan Leona harus memanggil taksi 
untuk membawa pria itu kembali ke hotel. 
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"Ya ampun, ini kenapa sampe tepar begini?" Mario, salah 
satu staf kru Edgar terkejut melihat Leona tengah bersusah 
payah memapah pria yang masih tak sadarkan diri itu turun 
dari taksi dan masuk ke lobi hotel. Untungnya, ia langsung 
membantu Leona memapah pria berperawakan kekar itu. 

"Drunk," jawab Leona sekenanya. "Bantu bawa ke 
kamarnya, ya, berat asli." 

Mario mengangguk menuruti pinta sang manajer artis. 

Di lift, Mario sama sekali tak berani menanyakan kenapa 
Edgar bisa sampai mabuk seperti itu pada Leona. Selain 
karena takut pria itu tiba-tiba bangun, Mario juga tak 
memiliki hak untuk tahu privasi atasannya itu. Lagipula 
belum tentu Leona tahu. 

"Thanks ya, Mar," ujar Leona setelah Mario berhasil 
membantunya membaringkan tubuh Edgar di ranjang kamar 
hotel pria itu. 

"No problem." 

Seperginya Mario, Leona memutuskan untuk mengurus 
temannya yang satu itu. Ia mengambil sepil obat aspirin dari 
kotak P3K hotel dan berniat untuk meletakkannya di meja 
samping ranjang tempat Edgar berbaring. Jaga-jaga jika 
Edgar terbangun dengan sakit kepala yang hebat seperti 
orang mabuk pada umumnya. 

Tak diduga ternyata bintang ternama itu telah duduk 
dengan mata yang setengah terbuka. 

"Kok kamu bangun?" Leona setengah terkejut. 

Edgar tak menjawab apa-apa. Pria itu malah menatap 
Leona dengan tatapan tak terbaca. Leona mulai takut kalau 
pria ini sebenarnya kesurupan. 

“Leona.." 
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8 — KISS 


Leona melangkahkan kakinya mundur, menjauhi Edgar 
yang mendekat ke arahnya. Leona benar-benar ketakutan 
sekarang. Edgar menatapnya seolah pria itu adalah monster 
yang siap melahap Leona kapanpun ada kesempatan. Sialnya, 
punggung Leona sudah menempel pada dinding sekarang dan 
Edgar sudah berada tepat di hadapannya. Wanita itu terkunci 
di antara lengan kekar Edgar. 

"Edgar.. kamu bau alkohol!" 

Edgar tak menjawab. Mata merahnya menatap dalam 
mata Leona. Tatapannya gelap seolah ia bukanlah seorang 
Edgar. 

"Edgar, aku serius. Menjauh!" 

Lagi-lagi ucapan Leona tak digubris pria itu. Edgar malah 
semakin mendekatkan wajahnya ke wajah Leona. 

“Edgar kamu mau a.. apa?!" 

"Shh..." Edgar berbisik pelan sebelum pria itu 
menempelkan bibirnya pada bibir Leona. 

Leona terpaku. Ia membeku, tak tahu harus apa. Apalagi 
saat ia dapat merasakan Edgar mulai menggerakan bibir pria 
itu di atas bibirnya, membelai bibir bawahnya dengan 
lidahnya, merayu agar Leona mau membuka mulutnya hingga 
lidah Edgar dapat menerobos masuk. Tapi akhirnya Leona 
terlena. Ia membuka mulutnya dan membiarkan apa yang 
diinginkan Edgar terjadi. 

Tanpa diduga pria itu langsung menangkap kedua 
pergelangan tangan Leona, mengangkatnya dan menahannya 
di dinding. Leona tak memprotes. Ia terlalu menikmati 
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lumatan bibir Edgar, lidah pria itu yang saling menyaut 
dengan lidahnya. 

Leona dapat merasakan tangan Edgar melepas 
pergelangan tangannya dan bergerak ke bawah. Tangan pria 
itu dengan lancang mulai merayap masuk ke balik pakaian 
yang dikenakan Leona. Meraba, dan meremas kedua 
payudaranya yang masih dibalut dengan bra. Leona tak dapat 
menahan desahannya. Wanita itu memejamkan matanya, 
menikmati tiap sentuhan Edgar di sana. 

Sementara itu Edgar tersenyum tipis. Terbesit rasa 
bahagia dan bangga di hati pria itu. Jantungnya berdegup 
kencang seolah ini adalah pencapaian besar di hidupnya. 

Tapi tiba-tiba seolah mendapat kesadarannya kembali, 
pria itu berhenti melakukan aksinya. Edgar menatap Leona 
yang juga menatapnya bingung. "A- aku.." 

Leona tak menjawab. Ia mulai menyadari kalau 
kesadaran Edgar perlahan kembali. Pria itu tak semabuk tadi. 
"Kamu mabuk, aku ngerti," kata wanita itu sambil 
memperbaiki pakaiannya. "Aku pergi,” ucapnya sambil buru- 
buru keluar kamar hotel Edgar. 

Edgar merasa malu. Ia tahu apa yang ia lakukan tadi 
salah. Tapi entah bagaimana, semua terasa benar. Leona dan 
dirinya, terasa sangat benar. 


"Leona ke mana?" tanya Edgar pada salah satu anggota 
krunya yang tengah membantunya mengangkat koper 
sebelum mereka berangkat ke bandara dan terbang ke Tokyo 
untuk melanjutkan tur. 

"Katanya dia nyusul belakangan bareng Zain,” jawab 
lelaki sebayanya itu. 
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Zain. Edgar mengenal pria itu. Zain adalah salah satu 
anggota kru terpentingnya. Pria itu juga terkenal di kalangan 
krunya karena dikabarkan naksir pada Leona. Tapi tentu saja 
tak pernah digubris oleh Leona. Namun, sekararang kenapa 
temannya itu bisa sedang bersama Zain? 

"Aku gak bakal berangkat tanpa Leona," putus Edgar 
pada akhirnya. 

"Tapi--" 

"Leona harus semobil sama aku, sepesawat denganku, 
kalau bisa diborgol ke tanganku!" 

Lelaki di sampingnya itu mengangguk patuh lalu segera 
menghubungi Leona dengan panik. Masalahnya, ia pernah 
melihat Edgar yang ngamuk ke salah satu pekerja pria itu 
yang tidak menuruti perkataannya. la tak ingin berakhir 
seperti wanita waktu itu yang akhirnya dipecat langsung oleh 
Edgar. 

Sementara lelaki itu menghubungi Leona, Edgar mencoba 
untuk mengatur napasnya. Entah mengapa, bayangan Leona 
yang sedang bersama Zain membuatnya emosi seketika. 
Bahkan ia hampir saja memarahi pihak tak bersalah. Lagi-lagi 
Leona, mungkin benar ia butuh distraksi dari wanita itu. 

Tak lama seorang wanita terlihat berjalan dari kejauhan 
ke arahnya. Wajah Edgar yang tadi merah langsung mereda, 
seolah emosi yang tadi di ubun-ubun sekarang sudah 
menghilang entah ke mana. Tapi raut wajah Edgar kembali 
memuram seketika ia melihat Zain di belakang wanita itu. 

"Siapa yang mau diborgol?!" Leona bertanya, menyindir 
Edgar. 

"Aku," Edgar meraih tangan Leona dan menguncinya 
dengan tangannya, "sekarang kamu terikat denganku." 

Zain dan lelaki tadi hanya diam canggung. 
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"Kamu aneh. Ayo kita pergi sekarang sebelum telat." 


"Kamu ngapain sama Zain?" tanya Edgar setelah pesawat 
yang dinaikinya lepas landas. 

"Ngobrol masalah tawaran show di LA. Kamu tau, yang 
diundang salah satu festival itu,” jawab Leona sambil 
membaca majalahnya. 

"Kok sampai rela mau nyusul?" 

"Ya emang kenapa? Percakapan kami tadi seru jadi aku 
sedikit gak rela kalau harus berhenti saat itu juga." 

Edgar menyerucutkan bibirnya. Leona kenapa jadi sinis 
begini, sih? batinnya kesal. Apa jangan-jangan karena 
kejadian semalam? 

"Leona, aku mau minta maaf," kata Edgar memberanikan 
diri. 

“Gak perlu minta maaf. Aku tau itu sebuah kesalahan 
untuk kamu," potong Leona sebelum Edgar menjelaskan 
untuk apa permintaan maafnya. 

“Aku gak pernah bilang gitu. Aku juga gak berniat bilang 
gitu. Aku tau itu ciuman pertama masing-masing bagi kita. 
Dan aku beruntung serta bersyukur untuk membagi ciuman 
pertamaku dengan sahabatku, orang yang paling kusayang 
setelah ibuku," Edgar tersenyum manis. Terlalu manis hingga 
Leona ingin menangis. Terutama setelah mendengar kalimat 
terakhir pria itu. 

Leona tak menjawab. Wanita itu kemudian pura-pura 
tidur demi menghindari percakapan canggung dengan Edgar. 
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Leona yang tengah menonton konser Edgar di Tokyo dari 
balik panggung merasa terganggu saat ponsel di saku 
celananya bergetar. Layarnya menyala menunjukkan sebuah 
nomor internasional yang tak dikenalnya. Berpikir yang 
meneleponnya mungkin adalah orang penting, ia 
memutuskan untuk mengangkatnya. 

"Halo?" 

"Hai, Leona. Masih ingat suaraku?” 

Leona menggaruk kepalanya yang tidak benar-benar 
gatal. Ia bukan pengingat yang baik. Dan pria berbahasa 
Indonesia ini berharap ia mengingat suaranya? Hell, ia 
bahkan mungkin tak ingat namanya. 

"Maaf, siapa ya?" 

"Aku Kiano. Lama tak jumpa." 

Sial. Pasti orangtuanya yang memberi nomornya pada 
Kiano. 

"Ah.. Kiano. Maaf, aku bukan pengingat yang baik." 

"Gak pa-pa. Kamu apa kabar? Aku denger kamu lagi di 
Jepang ya? Untuk berapa lama?" 

Leona menggigit bibir bawahnya. Ia berharap Kiano tidak 
tengah berada di Jepang juga, apalagi kalau pria itu mengajak 
bertemu. "Kabarku baik. Iya, aku lagi di Tokyo. Kami ada 
beberapa show di Jepang. Mungkin sekitar 3 hari. Malam ini 
aja udah harus ke Osaka, persiapan show lusa." 

Tapi tentu saja, seperti biasanya, harapannya lagi-lagi tak 
dikabulkan. "Kebetulan aku lagi di Tokyo juga. Baru 
aja landing. Biasa, urusan bisnis. Kamu mau catch up? Kita 
bisa ngobrol sebagai teman lama kalau kamu gak sibuk. Aku 
bisa nyusul ke Osaka besok." 

“Boleh..,” jawab Leona meski setengah hati. 

“Great. Kapan jadwalmu kosong?" 
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“Besok siang." 

"Oke, aku bakal SMS kamu lewat nomor ini. Simpan 
nomorku ya.” 

“Iya, Kiano." 
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9 — KIANO DAN OSAKA 


“Leona..” Edgar kembali mengetuk pintu kamar hotel 
Leona. Sudah sekitar 3 menit ia berdiri di depan pintu itu, tapi 
Leona belum sama sekali menyahuti panggilannya. 
Teleponnya pun tak diangkat. 

Edgar yang berpikir Leona masih tertidur pun 
memutuskan untuk membuka pintu kamar itu yang ternyata 
tidak terkunci sejak tadi. "Ck, Leona yang ceroboh.." 

Kamar hotel itu berupa seperti sebuah unit apartemen 
dalam ukuran yang lebih kecil. Di mana ruang TV, dapur, dan 
kamar berpisah ruangan, tidak seperti hotel pada umumnya. 

Edgar melihat TV yang menyala namun Leona tak ada di 
sana. Air yang tengah dimasak di dapur pun sudah mendidih. 
Tapi lagi-lagi Leona tak ada di sana. Lalu terdengar suara air 
dari kamar mandi hotel. Edgar yang berpikir Leona tengah 
mandi pun memutuskan untuk masuk ke kamar wanita itu 
untuk memberinya kejutan. 

"AAAAAH!" 

Edgar baru saja membuka pintu kamar wanita itu ketika 
terdengar jeritan dari dalam kamar. 

Ternyata Leona di sana. Di dalam kamar itu. Hanya 
mengenakan celana dalamnya. 

Edgar mematung. Rasanya ia ingin berbalik badan saat 
itu juga tapi entah mengapa ia hanya berdiam diri menatap 
Leona yang buru-buru memakai handuknya kembali. 

“Edgar! Keluar!" Wanita itu mendorong Edgar keluar lalu 
mengunci pintu kamarnya. 

Ya ampun, ia merasa malu sekali. 


Eternity Publishing | 46 


“Lain kali ketuk dulu baru masuk! Aku hampir kena 
serangan jantung!" kata Leona kesal. 

Edgar tak menjawab. Pipi pria itu terlihat merah. Ia juga 
tak memfokuskan dirinya pada pancakedi piring 
sarapannya. 

"Apapun yang kamu lihat tadi, sebaiknya kamu lupakan. 
Anggap itu gak pernah terjadi!" 

Lagi-lagi Edgar tidak menghiraukan omelan 
Leona. Kenapa wanita itu bersikap seperti biasa saja? Apa dia 
gak malu? Lagipula siapa yang bisa melupakan bayangan 
seindah tadi? pikir Edgar dalam hati. 

"Edgar, aku serius!" 

"Iya, Leona. Tenang aja, aku juga gak nafsu sama tubuh 
kurus kerempengmu itu," jawab Edgar lalu melahap pancake- 
nya. 

Leona menatap Edgar dengan tatapan tak terbaca. Pria 
itu tengah mengunyah sarapannya dengan tenang, tanpa 
mengetahui seberapa menyelekit kalimatnya tadi bagi 
Leona. 

"Hari ini jadwalku kosong, kan? Aku punya waktu luang 
kalau gitu," kata Edgar memecahkan keheningan di antara 
mereka. 

"Hm," Leona membalas tanpa nada antusias. 

"Aku mau mengajakmu ke The Wizarding World of Harry 
Potter di Universal Studios Osaka. Aku tau kamu suka banget 
sama Harry Potter, kan?" Edgar tersenyum manis menanti 
jawaban Leona. 

"Hari ini? Aku gak bisa,” jawab Leona melunturkan 
senyuman Edgar. 

"Kenapa?" Dahi pria itu mengkerut kecewa. 
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"Aku ada meeting dengan teman lama." 

Alis pria itu menurun. Jelas sekali amarahnya mulai 
muncul. "Siapa?" 

“Ada, lah. Kamu gak bakal kenal." 


Hell, tidak kenal, katanya? Edgar kenal pria yang tengah 
tertawa bersama Leona di seberang sana. Kiano Adnan 
Wijaya, putra tunggal salah satu pembisnis paling 
berpengaruh di Indonesia, Keanu Wijaya. 

Sepulang dari restoran itu beberapa tahun lalu, Edgar 
langsung melakukan beberapa pencaharian tentang Kiano. 
Bahkan sampai saat ini, ia masih mengikuti kabar terbaru 
tentang pria itu, termasuk kepulangannya dari studi 
bisnisnya di Inggris. Dan Edgar tentu takkan melupakan 
wajah Kiano yang seringkali tertampang di sampul majalah 
bisnis yang biasa ia baca. 

Apa Leona selama ini ternyata contact-an sama Kiano? 
Kok mereka bisa meet up lagi setelah bertahun-tahun? Edgar 
bertanya-tanya dalam hati. 

"Aku suka banget sama Osaka. Ini salah satu kota 
favoritku," kata Kiano memecah keheningan di antaranya dan 
Leona beberapa saat lalu. 

"Oh ya? Spotfavoritmu di Jepang apa memangnya?" 
tanya Leona tertarik pada topik pembicaraan. 

"Banyak sih. Kayak Shibuya, Ginza, Akihabara.. banyak, 
deh. Tapi yang paling memorable bagiku sih ya kota ini, 
apalagi The Wizarding World of Harry Potter-nya Universal 
Studios Osaka. Waktu kecil, aku fanatis banget sama Harry 
Potter. Jadi orangtuaku bawa aku ke situ dan memorinya 
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masih kusimpen sampai sekarang," cerita Kiano dengan 
senyuman di wajahnya. 

“Aku juga potterhead, lho!" 

“Serius? Kalau gitu kamu juga pernah ke sana, dong?" 

Leona menggeleng. “Gak juga. Ini pertama kalinya aku ke 
Jepang.” 

"Kalau begitu kamu harus menikmati Jepang, terutama 
Osaka. Aku bakal tunjukin beberapa keindahan negara 
Sakura ini sekarang. Gimana?" 

Leona dengan antusias mengangguk, membiarkan Kiano 
meraih tangannya dan menuntunnya masuk ke mobil pria itu. 
Sementara itu Edgar dari kejauhan hanya bisa menatap kesal 
keduanya. 

Edgar lalu meraih ponsel dari dashboard mobil 
sewaannya selama di Jepang, menghubungi seseorang yang 
sudah ia kenal sejak lama sebenarnya. "Halo, Sher, ada 
waktu?" 


"Kok kamu gak bilang lagi ada di Jepang, Gar?” tanya 
seorang wanita modis sembari masuk ke mobil yang disupiri 
Edgar. 

"Ya memangnya kamu ibuku? Sampai aku harus laporan 
segala,” jawab Edgar tak acuh. Pria itu kemudian kembali 
fokus menyetir. 

Wanita di sampingnya menyerucutkan bibirnya. "Ya 
bukan gitu juga. Lagian tumben amat sih, ngajak ketemu? Mau 
ke mana juga kita? Kamu mau nyulik aku ya?!" 

"Kamu bawel banget sih, Sher. Pokoknya kamu ikutin aja 
aku hari ini. Dan ingat, jangan banyak ngomong! Kupingku 
pegal dengar suara kamu nyerocos." 
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Kiano tampak tersenyum sembari memperhatikan Leona 
dari samping. Entah mengapa, melihat wanita itu yang begitu 
bersemangat juga membangkitkan rasa semangat dalam 
dirinya. Rasanya ia sudah mengenal Leona selama bertahun- 
tahun. Padahal, ini pertama kalinya mereka kembali bertemu 
setelah sekian lamanya waktu berjalan. Dan lagi, waktu itu 
mereka remaja, tidak banyak percakapan yang terjadi di 
antara keduanya. Tapi entah kenapa Kiano merasa rindu pada 
wanita ini. 

"Feel di sini bener-bener kerasa banget sih," kata Leona 
dalam perjalanan mereka keluar atraksi Harry Potter itu. 

"Iya kan? Aku juga ngerasa gitu. Gak pernah bosen sejak 
kali pertama ke sini,” Kiano menyetujui. 

"Osaka ternyata gak kalah cantik dari Tokyo," Leona 
memuji keindahan kota Osaka yang sudah berlangit oranye di 
sore itu. 

“Memang cantik," ucap Kiano sambil terus memandangi 
Leona yang tak sadar akan hal itu. "Kamu laper gak? Gimana 
kalau kita wisata hunting makanan di Dotonbori?" 

Leona mengangguk menyetujui. 

"Leona?" Belum keduanya keluar dari dunia Harry Potter 
milik Universal Studios itu, sebuah suara yang sangat Leona 
kenal membuatnya menoleh. 

"Edgar?" Leona mengangkat sebelah alisnya terkejut saat 
mendapati Edgar ada di tempat yang sama dengannya. 

Mengingat tadi pagi Edgar juga mengajaknya ke tempat 
yang sama ini membuatnya jadi tak enak hati. Ia malah 
bertemu pria itu di tempat yang sama setelah menolaknya. 

Yang membuatnya lebih terkejut adalah, Edgar 
menggandeng tangan seorang wanita. Bukan asal sembarang 
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wanita, Leona tentu mengenali wajah wanita cantik ini. Dia 
Sherina, model kelas papan atas dunia asal Indonesia yang ia 
tahu sudah menjadi teman Edgar sejak keduanya bersekolah 
di sekolah musik dulu. 

“Ini temanmu, Leona?" tanya Kiano penasaran. 

"I- iya, ini Edgar, teman sekaligus atasanku." 

"Oh, rasanya aku kenal nama itu. Kamu Red, kan? 
Keberatan kalau aku panggil kamu Edgar saja?" Kiano 
tersenyum sopan. 

Berbalik dengan Edgar yang memasang wajah dingin nan 
datar. "Gak juga." 

Kiano menjabat tangan Edgar. "Aku Kiano, teman lama 
Leona." 

"Edgar. Teman terdekat Leona." 
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10 — DOUBLE DATE DI 
DOTONBORI 


"Kalau ini siapa? Kayaknya gak asing juga," Kiano tak 
mengacuhkan nada sinis dari Edgar. Perhatiannya teralih 
pada Sherina yang tangannya masih juga digenggam Edgar. 

"Sherina Chester, tem--" 

"Kekasihku," potong Edgar membuat Leona terkejut. 

Kekasihnya? Kapan Edgar memutuskan untuk berpacaran 
dengan model cantik ini? Apa kemarin lusa ia mabuk karena 
Sherina? pikir Leona. 

Tak dapat dipungkiri hati Leona patah mendengarnya. 
Tentu saja, bagaimana tidak? Siapa yang takkan patah hati 
mendengar pujaan hati mereka telah berpacaran? Apalagi 
dengan wanita yang jelas lebih segalanya. 

Mungkin memang tidak ada harapan bagi Leona. Memang 
sudah seharusnya ia sadar diri. Ia benar-benar harus mulai 
memfokuskan dirinya kembali ke tujuan awalnya. Yaitu 
hanya membantu Edgar dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan, lalu kembali meraih impiannya. 

"Kalian pasangan yang serasi,” puji Kiano setelah 
menyembunyikan keterkejutannya. 

Sherina yang juga terkejut hanya tersenyum canggung. 

“Ah, Leona, kita jadi pergi ke Dotonbori, kan?" usul Kiano. 

Leona hanya mengangguk tipis menyetujui. Kalau boleh 
jujur, ia merasa lemas sekarang. Rasanya semangat yang tadi 
ada dalam dirinya kini hilang entah ke mana. Ia rasa ia hanya 
ingin pulang ke pelukan ibu dan ayahnya sekarang. 
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"Kalian mau ikut? Street food di Dotonbori enak-enak 
lho," ajak Kiano. 

Sial, kenapa juga Kiano harus mengajak mereka?! Leona 
menatap pria itu tak percaya. Entah karena sikap Kiano yang 
terlalu ramah, atau memang pria itu tak peka dengan aura 
musuh yang dipancarkan Edgar, entahlah. 

"Tentu, kami juga lapar," dan lebih sialnya lagi Edgar 
menerima ajakan Kiano?! Terkutuklah Leona. Ia berharap ia 
bisa teleportasi ke mana pun juga sekarang ini asal tidak 
bersama Edgar! 

“Wah, double date ini kayaknya bakal menyenangkan!" 
Kiano berseru semangat. 

DOUBLE DATE?! Siapa juga yang mau berkencan ganda 
dengan pujaan hatinya sendiri dan kekasihnya?! Kalau adapun, 
yang jelas bukan aku orangnya! batin Leona memberontak. 


"Rame juga ya," Sherina mengomentari Dotonbori yang 
pada senja itu memang tengah dipenuhi turis manca negara. 

"Iya, dotonbori ini memang terkenal oleh jajanannya. 
Makanan-makanan yang ada di sini rata-rata adalah 
makanan khas Jepang kayak okonomiyaki, ramen, takoyaki, 
dan masih banyak lagi," jawab Kiano seolah seorang tour 
guide. 

"Kayaknya kamu kenal banget sama kota ini?" Sherina 
kembali membuka suara. Dari nada bicaranya, wanita itu 
tampak tertarik pada Kiano. Terlihat juga dari langkah 
kakinya yang terap mengikuti langkah lebar Kiano, seolah tak 
ingin tertinggal pria itu. Malah kini, Leona dan Edgar lah yang 
berjalan di belakang keduanya. 
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"Ya gitu deh, aku cukup sering ke Jepang, terutama Tokyo 
dan Osaka. Jadi ya cukup kenal daerah-daerah terkenal di 
sini, Kiano tersenyum pada Sherina yang menatapnya tak 
berkedip. 

Menyadari posisi Leona telah digantikan Sherina, dahi 
Kiano berkerut dan menoleh pada Leona yang ternyata 
sedang menatapi sebuah stand makanan street food ala 
Jepang. 

"Kamu mau?" tawar Kiano. 

Leona mengangguk kecil membuat pria itu terkekeh 
gemas. "Oke, ayo kita pesen." Kiano menggenggam tangan 
Leona, menuntunnya ke stand yang cukup ramai oleh 
konsumen itu. 

"Kamu naksir ya sama Leona?" tanya Sherina pada Edgar 
begitu Kiano dan Leona sudah masuk dalam antrean. 
"Kelihatan jelas, lho, dari raut wajahmu dan emosimu." 
Sherina melirik pada tangan Edgar yang mengepal menahan 
emosi sejak tadi. 

“Enggak, kamu gak usah sotoy," tepis Edgar. 

Sherina memasang raut wajah tak percaya. "Aku cuma 
mau bilang, kalau kamu gak ambil langkah secepatnya, bisa- 
bisa lelaki ganteng tadi itu yang ambil langkah duluan. Terus 
kamu cuma bisa diem, menyesali keputusan bodohmu itu 
deh." 

"Sher, aku bilang apa tadi? Kamu jangan banyak omong! 
Bikin telinga orang pegal aja," Edgar pura-pura mengusap 
telinganya. 

"Lho, Red ya? Aku fans beratmu dari Indonesia lho! 
Bahkan kami kemarin nonton konsermu di Tokyo," sekumpul 
gerombolan remaja wanita yang ternyata penggemar Edgar 
tiba-tiba mendatangi Edgar dan Sherina. "Boleh minta foto?" 
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Edgar mengangguk sambil tersenyum tipis. 

"Sama Kak Sherina juga boleh, ya? Bareng gitu hehe." 

Sherina pun mengangguk. 

Setelah mereka berfoto, remaja-remaja itu malah tiba- 
tiba tersenyum mesem. "Kalian kok berduaan aja nih di 
Dotonbori? Lagi nge-date ya?" 

"Eng--" Belum selesai Edgar berbicara, ia melihat Leona 
dan Kiano yang sudah selesai memesan makanan mereka 
tengah dalam perjalanan ke arah mereka kembali. "--iya, kami 
lagi kencan di sini." 

"Wah, aku ship banget kalau begitu! Kalian sama-sama 
sempurna!" puji remaja-remaja tadi. 

Edgar memasang senyuman terpaksanya, "Terima kasih. 
Kami pergi dulu ya." 


"Gimana kalau kita naik kanal itu? Biar makin kerasa 
liburannya,” usul Kiano yang diangguki Sherina dengan 
semangat. Bahkan wanita itu langsung mengikuti Kiano ke 
arah kapal di kanal Dotonbori. 

"Kamu mau biarin aja tuh, pacar kamu malah ngikutin 
cowok lain?” tanya Leona saat menyadari ketertarikan 
Sherina pada Kiano. 

"Kenapa emangnya? Kamu gak suka, cowokmu didekatin 
cewek lain?" Edgar malah bertanya balik dengan 
menekankan kalimatnya. 

Leona mengernyitkan dahinya menatap Edgar marah. 
"Maksudmu? Kiano bukan cowokku." 

"Oh ya? Terus kenapa seharian sama dia? Pake acara ke 
Universal Studios juga lagi. Padahal kamu nolak ajakanku tadi 
pagi," protes Edgar. 


Eternity Publishing | 55 


"Ya aku mana tau Kiano bakal ajak aku ke The Wizarding 
World of Harry Potter juga? Kamu juga gak bilang kalau kamu 
ternyata udah jadian sama model cantik papan atas?!" 

"Ya emang kenapa? Harus banget laporan ke kamu?" 
Nada Edgar meninggi. "Kamu juga gak bilang mau kencan 
sama Kiano!" 

"Ya harus! Aku kan manajer kamu. Siapa juga yang 
kencan sama Kiano? Aku udah bilang dia teman lamaku." 

"Ya harusnya--”" 

"Guys, kenapa kalian jadi berantem gitu?" Tanpa 
keduanya sadari ternyata Sherina dan Kiano kembali ke 
mereka setelah menyadari keduanya belum juga menyusul ke 
kapal. 

"Kami--" 

"--gak berantem. Ayo kita naik kanal," Leona memasang 
kembali senyumannya lalu menarik tangan Kiano dari sana. 

Sementara itu Edgar menatap geram Kiano. 

"Kubilang juga apa--" 

"Sher, ini ketiga kalinya aku bilangin ke kamu. Gak usah 
banyak omong!" 


"Thanks for today, Kiano," Leona tersenyum berterima 
kasih pada Kiano yang mengantarnya sampai lobi hotel 
wanita itu. (Makasih buat hari ini.) 

"Sama-sama, Leona. Aku senang bisa menghabiskan hari 
ini sama kamu dan teman kamu. Hari yang menyenangkan. 
Aku harap kita bisa jalan lagi mungkin nanti di Indonesia?" 

Senyum Leona perlahan meluntur. Ia tak menduga Kiano 
malah mengajaknya jalan lagi. "Aku.. kita lihat nanti ya? 
Jadwalku agak padat soalnya." 
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Kiano mengangguk mengerti. "Kalau gitu aku balik 
dulu. Goodnight." (Selamat malam.) 

"Goodnight. Hati-hati di jalan." 

"Ouch." Sebuah suara serak mengejutkan Leona ketika 
wanita itu baru saja membalikkan tubuhnya, hendak naik lift 
menuju kamarnya. 

“Edgar, kamu ngagetin!"” Wanita itu memukul lengan 
kekar Edgar sebal. 

"Kamu baru aja menolak ajakan kencan Kiano. Aku kasih 
tau ya, itu pukulan telak bagi lelaki. Tapi bagus sih, kamu tahu 
cara menolak dengan halus," Edgar tersenyum tipis. 

"Ya memang kenapa kalau aku menolak dia? Kenapa 
kamu yang senang?” 

Edgar terdiam. Iya juga, kenapa dia yang malah senang?! 
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11 — RUMAH KEDUA 


Pagi Leona di Osaka dikejutkan oleh sebuah berita 
internasional di TV yang menayangkan wajah Edgar dan 
Sherina ketika mereka di Dotonbori kemarin. Menontonnya 
hingga habis, Leona kembali terkejut saat mendengar 
pernyataan Edgar sendiri yang menyatakan bahwa memang 
keduanya tengah berkencan. Video itu ternyata diambil 
secara diam-diam oleh salah satu orang di kerumunan remaja 
itu. 

Hati Leona lagi-lagi berhasil disakiti. Tak ada seorang pun 
yang tahu ia menyimpan rasa terhadap Edgar selama belasan 
tahun ini. Bahkan kedua orangtuanya--yang menjadi orang 
terdekatnya--pun tak tahu. Dan mungkin takkan pernah ada 
orang yang akan tahu tentang rasa itu. 

"Leona.." Sebuah suara mengejutkannya. Leona langsung 
mematikan TV dan menoleh pada Edgar yang ternyata sudah 
masuk ke kamar hotelnya. 

"Kok bisa masuk?" tanya Leona berusaha 
menyembunyikan air matanya yang sudah tertampung di 
balik pelupuk matanya. 

"Pintumu gak dikunci. Kamu ceroboh seperti biasa," 
jawab Edgar. Pria itu kemudian dengan santai duduk di 
samping Leona. "Kamu kelihatan sedih. Padahal ini masih 
pagi. Kenapa?" 

"Gak pa-pa," jawab Leona namun sembari menitikan air 
matanya yang tak tertahan lagi. 

Leona sendiri bingung, kenapa pertanyaan Edgar seolah 
meledek dirinya? Pertanyaan yang menunjukkan sebuah 
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kepedulian itu malah seperti menyakiti hatinya. Ia tak 
mampu lagi membendung air matanya. 

"Hei, hei, kenapa?" Edgar menarik Leona ke pelukannya. 
"Shh.. jangan menangis," bisik pria itu menenangkan. Tapi 
tangisan Leona malah semakin pecah. 

"Astaga. Kamu bilang kamu gak apa-apa, tapi kenapa 
malah menangis?" Pria itu mulai kebingungan. 

"A- aku.. aku cuma kangen rumah," jawab Leona di sela 
isakan tangisnya. 

Edgar perlahan melepas pelukan mereka. Tangan kirinya 
bertengger di bahu wanita itu sementara tangan kanannya 
membelai lembut kepala Leona. "Aku juga. Aku juga kangen 
ibuku dan yang jelas aku juga kangen ayahku. Tapi kita punya 
satu sama lain di sini, kan? Selama ada aku di sisimu, kamu 
selalu bakal berada di rumah. Karena aku adalah rumah 
keduamu, begitupun kamu adalah rumah keduaku. Kamu 
harus selalu ingat itu." 

Tak ada satu pun suara di ruangan itu. Leona hanya diam 
dengan mata sembabnya menatap mata cokelat Edgar yang 
tampak bersinar. Seolah pria itu memiliki kekuatan untuk 
menenangkannya, meski nanti pada akhirnya ia akan kembali 
menyakitinya. 

"Aku baru, lho, liat kamu nangis lagi setelah beberapa 
tahun silam,” Edgar terkekeh, "tapi kamu selalu terlihat 
menggemaskan." 


Leona mengaduk-aduk bubur sebagai sarapannya 
dengan tak berselera. Bagaimana tidak? Baru 10 menit lalu 
sebelum keduanya memutuskan untuk menyantap sarapan 
dari hotel, Edgar mengusap lembut pipinya sembari 
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memujinya menggemaskan. Dan sekarang pria itu sudah 
memeluk wanita lain. Siapa lagi kalau bukan Sherina? 

Lagipula untuk apa juga tiba-tiba wanita itu kemari? 
Padahal Edgar dan seluruh kru nya pagi ini juga akan 
langsung ke lokasi konser berikutnya untuk mempersiapkan 
acara mereka malam ini. 

"Edgar, kamu ngapain peluk-peluk aku sih?!" Sherina 
dalam pelukan Edgar memprotes dengan bisikan. 

"Shh. Kamu ke sini mau protes berita itu, kan?" Edgar 
balik bertanya dengan posisi masih memeluk Sherina. 

“Itu kamu tau! Kamu harus segera beresin masalah ini 
sebelum cowok yang lagi aku incar malah menjauhiku!" 
Sherina melepas pelukan Edgar. 

Edgar tersenyum manis. "Aku kangen banget sama kamu 
meski baru semalam gak bertemu." 

Sherina menatap pria itu bingung. "H- hah?" 

Edgar memelototi wanita itu seolah mengancamnya 
untuk mengikuti permainannya. 

"A- ah i- iya.. aku juga kangen..," jawab Sherina sedikit 
canggung. 

Leona yang melihat adegan mesra itu dari kejauhan 
membuang pandangannya ke jendela yang menunjukkan 
langit Osaka. Ia tak bisa menjamin air matanya akan keluar 
lagi jika terlalu lama menonton kedua manusia itu. 

Edgar yang menyadari Leona membuang wajahnya pun 
merasa risih. Kenapa wanita itu tampak biasa saja? Harusnya 
ia merasakan yang Edgar rasakan saat melihatnya berduaan 
dengan Kiano. Tapi kenapa Leona tampak tak peduli? 

"Edgar!" Sherina memecahkan lamunan Edgar. "Aku 
bilang--" 
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"Shh. Aku tau, aku tau. Tenang aja, semua bakal beres 
nanti,” kata pria itu tanpa menoleh ke Sherina. Tatapannya 
menajam pada Leona yang tengah mengangkat telepon yang 
entah dari siapa. 

“Kapan? Aku perlu secepatnya!” 

“Gak tahu kapan," Edgar lalu menoleh pada Sherina, 
"kamu harus bantu aku, Sher. Satu-satunya wanita yang 
kupercaya selain mom dan Leona ya cuma kamu!" 

Sherina menggaruk kepalanya. "Maksud kamu?" 

“Dunia sudah terlanjur tahu kita pacaran. Kamu lakonin 
aja dulu peran sebagai pacarku." 

“Edgar kamu apa-apaan--?!" 

"-Shh." Edgar tak memedulikan protesan Sherina. Ia 
melangkahkan kakinya menuju Leona yang tampak 
tersenyum di balik ponsel wanita itu dengan penasaran. 

“Pagi juga Kiano..,” suara Leona terdengar sangat amat 
lembut. 

Cih, telponan sama Kiano rupanya, batin Edgar 
menggerutu. 


“Good evening, Osaka!" seruan Edgar di panggung disahut 
meriah oleh seluruh penggemarnya yang ada di stadium 
tempat dirinya tengah menggelar konser, "tonight, I'd like to 
introduce you to one of the most important people in my life." 
(Selamat malam, Osaka! Malam ini, aku mau mengenalkanmu 
pada salah satu orang terpenting di hidupku.) 

Leona dari belakang panggung menatap pria itu tak 
percaya. Acara ini tak ada di rundown mereka. Siapa juga 
yang akan Edgar kenalkan pada seluruh penggemarnya?! 
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“This is Sherina.” Pria itu ternyata menarik tangan 
Sherina yang juga terkejut. Ia membawanya ke atas 
panggung. Tangannya tak lepas dari pinggul ramping wanita 
itu. "The woman I l- love..," lanjutnya dengan sedikit terbata. 
Entah mengapa, berat rasanya berkata demikian. Apa karena 
ia merasa bersalah? Tapi pada siapa? (Ini Sherina. Wanita 
yang ku- kucinta..) 

"Mbak Leona, kenapa nangis?" Salah satu staf kru melihat 
Leona menitikan air matanya. 

Tapi wanita itu tak menjawab. Ia segera lari keluar dari 
sana. Rasanya ia takkan sanggup lagi menahan rasa ini terlalu 
lama. Ia benar-benar harus meninggalkan ini semua. 

Leona berlari dan terus berlari. Tak peduli segelap apa 
langit Osaka malam itu. Ia hanya tak ingin berada di tengah 
keramaian sekarang ini. 

Hingga akhirnya Leona berhenti di sebuah jalan raya 
yang sangat sepi. Tak ada kendaraan yang lewat, ataupun 
orang-orang yang berlalu lalang. Hanya dirinya, lampu jalan, 
pohon-pohon, dan angin malam kota Osaka. 

Leona membiarkan air matanya turun kembali. Ia terisak, 
melepas semua beban di hatinya yang selama ini ia tahan. 

Mengingat bagaimana Edgar tadi memperkenalkan 
Sherina pada penggemarnya membuatnya sangat sakit hati. 
la yakin, seluruh penggemar pria itu akan mendukung penuh 
hubungan mereka. Bagaimana tidak? Edgar yang tampan dan 
Sherina yang cantik. Sungguh pasangan yang sempurna. 

Sementara Leona? Siapa dirinya? Hanya wanita teman 
Edgar yang mendampingi pria itu sejak 0 hingga sekarang. 
Tak cantik dan tak rupawan. Ia memang layak berdiri di 
belakang layar. Dunia takkan mau meliriknya seperti mereka 
melirik Sherina. 
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"AAAAAH!" Leona berteriak melepas semua yang terasa 
memberatkan hidupnya. Wanita itu tampak sekali sedang 
berada di titik terbawah di hidupnya. Siapapun yang 
mendengar isakan tangisnya akan terenyuh merasakan 
betapa menyiksanya cinta yang selama ini ia rasakan pada 
pria yang tak mungkin akan ia miliki sampai kapanpun. 


Eternity Publishing | 63 


12 — LOVE 


Edgar turun dari panggung setelah konsernya selesai 
dengan sedikit kebingungan. Biasanya orang pertama yang 
menyambutnya dengan ceria adalah Leona. Tapi kini ia tak 
menemukan Leona di mana pun, bahkan orang-orang bilang 
wanita itu berlari keluar sambil menangis. 

Edgar mengeluarkan ponselnya dan menghubungi 
wanita itu. Tapi wanita itu tak mengangkat meski 
panggilannya tersambung. Tumben sekali Leona tak 
menjawab panggilannya. Biasanya dalam nada dering 
pertama wanita itu langsung mengangkatnya. 

Edgar mulai khawatir. Leona yang menangis dan pergi 
entah ke mana, ditambah wanita itu tak bisa dihubungi. Apa 
ia kembali merindukan rumahnya sampai segitunya? 

"Ada yang bisa tolong hubungi Leona? Panggilanku gak 
diangkat," pinta Edgar pada krunya. 

Selagi krunya mencoba untuk menghubungi Leona, Edgar 
meletakkan gitar mahal kesayangannya lalu meminum air 
mineral untuk mencoba menenangkannya. 

"Kenapa?" Sherina bertanya setelah memperhatikan 
Edgar yang tampak lesu seturun dari panggung. 

"Leona pergi dalam keadaan nangis. Gak bisa ditelfon 
juga,” Edgar menyugar rambutnya ke belakang. Kepalanya 
pening sekarang. Ia benar-benar takut Leona kenapa-napa di 
luar sana. 

"Kamu gak perlu sekhawatir itu, dia udah dewasa. Aku 
yakin dia bisa jaga dirinya sendiri," kata Sherina berusaha 
menenangkan. 
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Edgar menepis tangan Sherina yang hendak membelai 
kepalanya. "Kamu gak tau dia. Leona butuh perlindunganku. 
Dia gak sekuat itu." 

"Gar--" 

"Sherina, bisa gak kamu diem? Kepalaku benar-benar 
pening dengar kamu ngomong." 

Sherina menarik kembali tangannya. "Aku cuma mau 
minta penjelasan kamu. Kenapa kita harus pura-pura 
pacaran? Kalau tujuanmu cuma bikin Leona cemburu, ini 
sangat buang-buang waktu!" 

"Aku gak--" 

"Kamu gak bisa bohong lagi, Gar. Kamu cinta sama Leona. 
Semua kelihatan jelas dari tatapanmu ke dia. Aku bisa lihat 
binar cinta di tatapan kalian," ucap Sherina membuat Edgar 
terdiam. "Kamu juga marah saat ia jalan sama cowok lain, 
kan? Itulah kenapa kamu mau bikin dia juga marah ngelihat 
kamu denganku. Tapi bukan begini caranya. Dengan kamu 
yang mengumumkan pada dunia bahwa kita pacaran, hanya 
bikin dia sakit hati." 

“Kenapa dia sakit hati? Itu gak ada urusannya--" 

“Edgar, kamu gak peka-peka juga yajadi lelaki? Jelas-jelas 
Leona juga menyukaimu!" 

"A- apa? Kamu pasti bercanda, Sher." 

"Sebagai sesama wanita, aku bisa mengerti gelagatnya 
yang peduli denganmu, Gar. Seperti kamu, dia juga 
menatapmu sebagai wanita, bukan seorang teman. Aku bisa 
lihat jelas kalian saling mencintai tapi saling gengsi untuk 
mengutarakannya," kata Sherina. "Aku kasih tau lagi ya, Gar. 
Kali ini kamu gak boleh bilang aku cerewet atau apapun, 
karena kamu tahu, aku benar. Yang aku katakan ini benar. 
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Sebaiknya kamu segera kejar dia sebelum dia bersama lelaki 
lain. Kamu gak mau, kan, itu terjadi?" 

Edgar terdiam. Dadanya terasa ditusuk belati saat 
membayangkan apa yang dikatakan Sherina. Astaga, ia tak 
kuat lagi membayangkannya. Ia tak rela Leona bersama pria 
lain! 

"Aku.. aku gak bisa bayanginnya!" Edgar menggeleng- 
gelengkan kepalanya berusaha mengenyahkan bayangan 
tadi. 

Sherina tersenyum menertawakan. "Kubilang juga apa. 
Kamu gak pernah dengerin. Sekarang kamu ngaku kan, kamu 
suka dia? No, kamu cinta dia." 

Edgar terdiam. 

“Astaga, Gar, gengsi kamu beneran deh, gede banget!" 
Sherina menggelengkan kepalanya tak percaya. “Gini deh, aku 
punya temen seoranghacker. Dia bisa bantu lacak 
keberadaan Leona.” 

Edgar langsung mengangkat pandangannya. "Aku--" 

“Eits, jangan buru-buru, mas bro. Aku tanya, kamu mau 
nyari Leona kenapa?" 

"Ya karena aku peduli sama dia, Sherina! Kamu yang 
bener aja masih nanya hal begitu? Dia temenku--" 

“Yakin temen?” 

"Ya." 

"Sumpah, Edgar, kalau kamu masih gengsi juga aku gak 
mau bantu kamu." 

Edgar mengacak-acak rambutnya. "Iya! Aku ngaku! Aku 
cinta Leona! Sekarang bantu aku temuin dia! Aku gak mau 
sesuatu yang buruk terjadi pada Leona." 

Sherina tersenyum menang. "Itu baru gentleman." 
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Leona melihat cahaya lampu mobil dari jauh yang 
perlahan mendekat. Satu-satunya mobil yang lewat setelah 
beberapajam ia duduk di halte kosong ini. Leona harap, mobil 
ini mau membantunya ke kota agar ia bisa kembali ke hotel 
karena di sana benar-benar tak ada orang lewat, ponselnya 
pun tak ada sinyal. 

“Lho, Leona? Kamu ngapain di sini sendiri malam-malam 
begini?" Si pemilik mobil bertanya setelah menepikan 
mobilnya saat melihat Leona yang tengah kedinginan di 
pinggir jalan. Pria tampan itu melepas jasnya dan 
menyampirkannya pada Leona. 

"K- Kiano..,” wanita itu menggigil. Ia menatap Kiano 
sendu. Bibirnya ingin berbicara tapi entah mengapa rasanya 
lemas sekali. 

"Kamu sakit, Leona? Kita ke rumah sakit sekarang ya?" 
Kiano menuntun Leona masuk ke mobil pria tadi lalu segera 
membawanya ke rumah sakit dengan kecepatan tinggi. 

"G- gak perlu, Kiano.. Aku cuma.." 

"Shh, kamu istirahat aja, Leona. Aku sudah nyalain 
penghangat di mobil. Kita ke rumah sakit sekarang," kata pria 
itu tak terbantahkan. 


"GPS ponselnya sih nunjukin kalau dia lagi di RS Osaka 
Central," jelas Stephen, teman Sherina yang membantu 
mereka melacak Leona lewat video call. 

Sementara Edgar mulai panik dan kalut, Sherina tetap 
tenang dan berterima kasih pada teman lamanya itu sebelum 
mengakhiri FaceTime mereka. 
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Pikiran Edgar tak tenang dan tidak mungkin bisa tenang 
sebelum ia bertemu dengan Leona dan memastikan langsung 
wanitanya itu baik-baik saja. "Aku harus segera ke sana," 
putusnya lalu mengambil kunci mobil. 

"Aku ikut. Kamu gak bisa nyetir sendiri dengan rasa panik 
kamu itu, Gar." 

Edgar tak peduli. Ia tetap ke rumah sakit itu dengan 
kecepatan mobil di atas rata-rata. Bahkan beberapa pengguna 
jalan lainnya sampai membuka jendela mobil mereka dan 
memprotes Edgar habis-habisan. 


"Excuse me, do you have any patient named Leona Halim? 
I'm sure she arrived here just a few moments ago," Edgar 
bertanya pada perawat yang menjaga di meja resepsionis 
dengan napas tersengal-sengal. Bagaimana tidak? Ia menolak 
menggunakan lift dari lantai basement--tempat mobilnya 
diparkir--karena lift penuh dan ia perlu menunggu lagi untuk 
lift kosong berikutnya. (Permisi, apa kamu punya pasien 
bernama Leona Halim? Aku yakin dia baru tiba di sini 
beberapa saat lalu.) 

“Yes.” jawab perawat itu sembari mengecek layar 
komputernya, "she's still in the ER with Mr. Kiano Wijaya as 
her custodian." (Ya, dia masih berada di ruang IGD bersama 
Tuan Kiano Wijaya sebagai walinya.) 

Tangan Edgar mengepal. Lagi-lagi Kiano. Bagaimana bisa 
pria itu ada bersama Leona?! 
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13 — KHAWATIR 


"Leona, astaga, kamu gak apa-apa?" Edgar dengan panik 
dan sedikit rusuh menghampiri brankar Leona. 

"Edgar?" Wanita yang sedang diinfus itu terkejut melihat 
Edgar dengan penuh keringat tiba-tiba ada di sana. Padahal, 
ruang IGD ini tidak semua orang boleh masuk selain yang 
berkepentingan. Dan Leona yakin, Edgar pasti menerobos 
dan tak memedulikan peraturan seperti biasa. 

"Kamu.. kamu bener-bener, Na, bikin aku panik aja! Kamu 
ke mana? Orang-orang bilang kamu lari pergi sambil nangis. 
Ini Osaka, Leona. Bayangin, kamu nangis gitu sendiri malem- 
malem, di kota yang asing bagi kamu. Apa hal buruk yang bisa 
terjadi? Banyak! Kayak gini contohnya. Kenapa juga kamu 
bisa berakhir di rumah sakit?! Andai kamu angkat teleponku, 
ini mungkin gak bakal terjadi. Kamu gak--" 

“Edgar, sebaiknya kamu tenang dulu. Leona baru aja 
siuman dari pingsannya," potong Kiano. 

Tapi bukannya mengerem, Edgar malah kembali ngegas. 
"Kamu juga pingsan, Leona?! Astaga! Kamu--" 

“Edgar, aku pusing," bisik Leona dengan lirih. Kepalanya 
memang sedikit pusing mendengar ocehan Edgar. “Bisa kita 
ngobrol nanti aja?" 

Edgar perlahan mengangguk mengerti. Ia juga tak ingin 
membuat keadaan semakin buruk. 

"Kiano, boleh bicara di luar sebentar?" 

Kiano mengangguk. Ia lalu menitipkan Leona pada 
perawat yang sedang menjaga IGD sebelum keluar mengikuti 
Edgar. 
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"Apa yang terjadi dengan Leona? Kenapa kalian bisa 
barengan?" tanya Edgar setelah keduanya keluar ruangan 
IGD. 

"Aku ketemu Leona di sebuah halte kosong dalam 
perjalananku keluar Osaka menuju Kyoto. Dia ngeringkuk 
sambil nangis. Ternyata dia juga kedinginan dan tubuhnya 
lemas. Jadi aku langsung bawa dia ke sini," jelas Kiano. 

“Apa ia cerita tentang sesuatu?" 

Kiano menggelengkan kepalanya. "Gak. Gak sama sekali. 
Dia pingsan di perjalanan. Untung aku segera membawanya 
ke rumah sakit atau dia bisa demam lebih tinggi," jawabnya. 
"Seharusnya aku yang nanya ke kamu, kenapa Leona bisa 
sendirian di jalanan dan nangis gitu?" 

Edgar menyugar rambutnya. "Aku gak tahu. Dia pergi 
begitu aja saat aku lagi konser.” 

"Kiano?" Sebuah suara mengalihkan perhatian Kiano dari 
Edgar. 

Aduh wanita ini, Kiano lupa namanya. "Ah, kamu." 

“Sherina,” wanita itu mengingatkan. 

“Ah ya, Sherina, pacarnya Edgar, kan? Berita kalian udah 
di mana-mana lho," Kiano tersenyum. 

"Eh sebenernya--' 

"Excuse me, Mr. Wijaya, Ms. Halim is ready to be moved to 
a VIP room," seorang perawat memotong pembicaraan 
mereka. (Permisi Tuan Wijaya, Nona Halim siap dipindahkan 
ke ruang VIP.) 

"Sure. III be right behind you," jawab Kiano. Pria tampan 
itu lalu menoleh pada Edgar. "Kamu ikut?" (Tentu. Aku akan 
menyusul.) 

Edgar dengan antusias mengangguk. "Ya iyalah!" 
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Mood Leona sedang tidak baik malam ini. Hari ini adalah 
hari yang melelahkan baginya. Terlalu berat. Tubuhnya lemas 
dan raganya terasa tak bersemangat lagi. Ditambah melihat 
Edgar yang ternyata juga membawa Sherina ke ruang rawat 
inapnya. Ah tentu.. mereka sepasang kekasih. Tak mungkin 
Edgar meninggalkan kekasihnya sendiri kan? 

"Kamu butuh sesuatu, Leona? Mungkin air minum 
hangat?" tanya Kiano yang dijawab dengan gelengan kepala 
dari Leona. 

“Gak usah, Kiano. Kamu udah baik banget. Maaf aku 
ngerepotin kamu, ya. Dan makasih juga." 

"Gak perlu berterima kasih. Aku peduli sama kamu, 
Leona. Bukankah itu tugas kita sebagai sesama manusia?" 
Kiano tersenyum manis. Saking manisnya rasanya ingin 
Edgar pukul kepalanya dengan pukulan bisbol. 

"Kiano, bukannya tadi kamu bilang kamu mau pergi ke 
Kyoto saat bertemu Leona?" tanya Edgar memancing. "Aku 
yakin itu urusan bisnis, ya?" 

Kiano menggaruk tengkuknya. "I- iya. Tapi itu bisa 
ditunda sebenarnya." 

Leona menatap pria itu dengan rasa bersalah. "Kiano, 
maaf ya--" 

"Ah, gak perlu ditunda juga bisa kayaknya. Kyoto gak 
terlalu jauh dari sini, kan?" Edgar kembali membuka suara, 
memotong ucapan Leona. 

Kiano mengangguk canggung. 

"Kalau begitu kamu lanjutkanlah perjalananmu ke Kyoto. 
Biar aku yang menjaga dan merawat Leona dari sini," Edgar 
tersenyum. 
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“Eh.. sebenernya aku gak apa-apa--" Lagi-lagi percakapan 
mereka terpotong. Kali ini oleh sebuah deringan dari ponsel 
Kiano. "--halo? I- iya, baik, saya dalam perjalanan ke sana." 

"Udah ku bilang apa? Tenang aja, aku bisa merawat Leona 
dengan baik," lanjut Edgar. "Tapi kamu gak keberatan kan, 
anterin Sherina dulu? Hotel tempat dia nginap gak jauh dari 
sini kok.” 

Kiano mengangguk meski sedikit terpaksa. "Ya sudah. 
Leona, aku pergi dulu ya. Kamu lekas sembuh secepatnya. 
Nanti kabarin aku." 

Leona yang lemas hanya mengangguk sebelum menatap 
kedua orang itu pergi. 

Edgar tersenyum senang sembari mengunci pintu kamar 
rumah sakit itu. 

“Kenapa kamu malah biarin pacarmu pulang dengan 
cowok lain?" tanya Leona. 

"Leona, jangan mancing-mancing deh. Kamu lagi sakit 
gini malah ngajak debat." 

Leona membenarkan posisinya. Wanita itu duduk di atas 
brankarnya meski sembari bersandar. "Kamu--" 

"Shh. Mending kamu jelasin kenapa kamu pergi sambil 
nangis gitu? Dan kenapa kamu gak angkat panggilanku, Leona? 
Kamu gak tau, seberapa khawatirnya aku?!" 

"Maaf. Maaf udah khawatirin kamu. Aku--" 

Tiba-tiba Edgar menariknya ke pelukan pria itu. "Kamu 
tau kan, Leona, aku selalu ada buat kamu. Kalau kamu punya 
masalah, kamu tentu boleh cerita ke aku. Aku akan dengan 
senang hati jadi sandaran kamu. Kita adalah rumah kedua 
masing-masing, ingat?" 

“Bagaimana aku mau cerita masalahku ke kamu kalau 
kamu sendiri adalah masalahku, Gar..?" lirih Leona. 
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Edgar melepas pelukan hangatnya. "Kamu ngomong apa, 
Leona?" 

Leona menggelengkan kepalanya. "Gak ada." 

"Aku denger kamu ngomong sesuatu tadi. Lain kali kalau 
bicara yang jelas dong. Jangan kayak orang kumur-kumur." 

Leona kembali membaringkan tubuhnya. "Aku gak 
ngomong apa-apa." 

"Tapi--" 

"Edgar, udah ah. Aku capek, mau tidur." 

"Ya sudah kamu tidur. Aku tidur di sofa ini," Edgar lalu 
juga membaringkan dirinya di sofa yang kekecilan untuk 
ukuran tubuhnya yang tinggi besar. "Selamat malam, Leona. 
Mimpi indah dan lekas sembuh." 

"Hm," balas Leona singkat. 

Edgar tak benar-benar tidur. Pria itu menatap Leona dari 
kejauhan. Wanita cantik itu tampak sudah terlelap dengan 
tenang. 

Sebenarnya Edgar bukannya tak mendengar apa yang 
dikatakan Leona tadi. Ia hanya ingin Leona berterus terang 
padanya. 

Wanita itu tadi mengatakan bahwa dirinya lah yang 
merupakan masalahnya. 

Edgar menggaruk alisnya pusing. Astaga, memang apa 
yang salah pada dirinya hingga ia bisa menjadi masalah bagi 
wanita itu? 
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14 — BERDUA 


"Ms. Halim, you are free to discharge from the hospital 
later in this afternoon due to your health which is getting 
better," ujar dokter setelah memeriksa keadaan Leona. (Nona 
Halim, Anda dipersilakan untuk meninggalkan RS nanti siang 
berdasarkan kesehatan Anda yang telah membaik.) 

“Really? Thank you, doc." (Benarkah? Terima kasih, dok.) 

Dokter berusia 60 ke atas itu mengangguk sebelum pergi 
dari ruangan rawat inap tersebut. 

Setelah kepergian dokter itu, Edgar kembali dengan 
beberapa mangkuk sarapan di atas nampan yang ia bawa. "Ini 
sarapan kamu, dari kantin rumah sakit. Ada teh hangat dan 
air mineral juga," katanya sembari meletakkan nampan itu di 
atas meja. 

Leona turun dari brankarnya, berniat untuk menyantap 
sarapan yang dibawa Edgar. 

"Lho, kamu jangan turun-turun gitu!" Edgar 
mendudukannya kembali ke brankar. "Diam di sini, aku 
bawain sarapan kamu." 

“Tapi aku udah sehat. Dokter tadi bilang--” 

"Ah gak usah dengerin apa kata dokter. Gak semua yang 
mereka bilang itu selalu benar," potong Edgar. Ia lalu duduk 
di samping Leona. "Ini, makan." Ia menyuapi Leona yang 
kebingungan. 

“Aku bisa makan sendiri--" 

"Shh. Tangan kamu baru aja lepas infus. Aku gak yakin 
tanganmu udah kuat kayak biasa lagi. So let me take care of 
you." (Jadi biar aku merawat kamu.) 
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Leona tak lagi membantah. la membiarkan Edgar 
menyuapinya. 

“Aku udah batalin show besok di Seoul," kata Edgar tiba- 
tiba. 

Leona menghentikan kegiatannya. Ia menolak suapan 
lainnya dari Edgar dan menatap pria itu terkejut. "Apa?! 
Kenapa?!" 

"Kamu gak berpikir kita bakal tetep konser di Seoul besok 
kan, dengan keadaan kamu yang baru sehat begini?" 

"Edgar, aku baik-baik aja. Kamu apa-apaan main batalin 
konser kamu begitu aja? Ribuan penggemar kamu yang udah 
semangat dan gak sabar menanti kamu pasti bakal kecewa 
kalau kamu batalin acaramu begitu aja," protes Leona. 

“Tapi aku gak mungkin biarin kamu bekerja sementara 
kamu baru sembuh begini, Leona. Aku gak mau memperparah 
kondisi kamu." 

Leona berdiri dari duduknya. "Kamu lihat aku. Apa aku 
terlihat lemas? Atau apa kedua kakiku lumpuh? Enggak kan? 
Aku masih bisa--" 

"Kamu gak bisa maksa aku melakukan apa yang aku gak 
mau lakukan. Kita undur konser di Seoul nanti. Yang aku 
fokuskan sekarang adalah kesehatan kamu dulu," putus 
Edgar final. 

"pa" 

"Shh. Kamu lama-lama kujahit juga mulutnya ya, bawel 
banget. Aku gak suka dengar suara kamu," Edgar kembali 
menyuap mulut Leona dengan makanan sehingga wanita itu 
tak lagi memprotes. 
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"Ma, Pa, aku baik-baik aja. Kemarin memang sempat 
tumbang tapi aku udah baikan sekarang. See, aku di hotel 
bukan di rumah sakit lagi," Leona kini tengah melakukan 
video call dengan orangtuanya yang baru mendengar kabar 
bahwa putri bungsu mereka kemarin jatuh sakit. 

"Mama dan papa khawatir banget lho, Leona. Kami mau 
beli tiket pesawat ke sana dengan penerbangan pertama 
malam ini," kata Abraham. 

“Pa, jangan terlalu mikirin aku. Aku udah baik-baik aja 
sekarang. Omongan Edgar yang terlalu melebih-lebihkan gak 
perlu didengar." 

Di seberang sana Abraham dan Leora terkekeh. "Ya sudah 
kalau kamu baik-baik aja. Jadi papa dan mama gak perlu ke 
sana, nih? Kamu memang gak kangen sama kita berdua?" 

Leona tersenyum. "Bukan gak kangen, Ma. I miss you 
both tapi kalau kalian ke sini, kalian pasti bakal capek. Apalagi 
papa baru dapat cuti tahun ini kan? Yang Leona mau kalian 
liburan aja berdua, nikmatin hari-hari kalian bersama. Biar 
kayak muda lagi," ledek Leona di akhir kalimat. 

Orangtuanya tertawa. Ketiganya lalu berdadah-dadahan 
sebelum panggilan terputus. 

Leona lalu melirik Edgar yang tampak rapi dengan 
mantel pria itu. Jelas sekali pria itu akan pergi keluar. 

"Mau ke mana?" tanya Leona. 

Edgar yang tengah memilih sepatu untuk dikenakannya 
menoleh. “Lho, kok kamu masih pakai baju tidur? Memang 
aku belum bilang?" 

Leona mengernyitkan dahinya. "Bilang apa?" 

"Aku mau ngajak kamu makan di luar. Terus kita 
nikmatin malam Osaka di Tempozan. Sesuai yang kamu mau, 
kan?” 
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“Serius?!” Leona tampak bersemangat. Naik ferris wheel 
Tempozan khas Osaka memang sudah menjadi salah satu 
impiannya sejak dulu. 

Edgar mengangguk. "Aku tunggu 5 menit." 

Leona dengan buru-buru langsung mengganti 
pakaiannya dengan pakaian yang lebih hangat. Tak sampai 5 
menit, wanita itu kembali. 

Edgar mengulurkan tangan kanannya, menunggu Leona 
menyambut tangannya. "Ayo." Pria itu lalu menarik 
tangannya keluar dari sana. Menyusuri trotoar kota Osaka 
yang tak pernah sepi. 


“Kenapa gak naik mobil aja sih, Gar? Kan jalan kerasa 
jauh,” Leona mengeluh. Padahal keduanya baru berjalan 
beberapa meter dari gerbang hotel. 

“Lebay kamu. Ini namanya pola hidup sehat. Itung-itung 
olahraga juga. Coba bilang, kapan terakhir kamu fitness? Pasti 
lebih dari setahun lalu, kan?” 

Leona menepuk kepala Edgar dengan tangannya. "Enak 
aja. Aku di Indonesia sering ya, fitness." 

Edgar tertawa. "Ya udah terus kenapa gini doang 
ngeluh?" 

"Siapa yang ngeluh, kan cuma nanya," Leona memasang 
raut wajah sebalnya. "Lagian kan kamu sendiri yang bilang, 
aku baru sembuh. Kenapa malah ngajak jalan malam sih?" 

Edgar tiba-tiba berhenti. Pria itu menatap Leona seakan 
ia baru menyadari sesuatu hal. "Iya juga ya? Kamu baru 
sembuh, gak boleh terlalu capek.” Lalu ia tiba-tiba 
mengangakat tubuh Leona menggendong wanita itu di 
belakang punggungnya. 
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“Edgar! Turunin aku! Kamu apa-apaan sih?!” Wanita itu 
meronta-ronta di gendongan Edgar. 

Tapi Edgar malah tertawa. "Kamu berat juga ya. Berasa 
gendong anak kudanil." 

Leona yang merasa tersindir mendengarnya langsung 
memukuli pundak Edgar. "Enak aja! Rasain nih!" 

“Aduh, aduh, ampun!" Edgar berpura-pura kesakitan atas 
pukulan-pukulan Leona yang sebenarnya tak ada apa- 
apanya. 

"Makanya, jangan ngatain aku lagi! Itu termasuk body 
shaming asal kamu tau aja." 

Edgar terkekeh. "Maaf, kanjeng ratu." 

Leona tak menjawab. Ia akhirnya diam, menikmati jalan 
raya Osaka yang cukup ramai pada malam itu tanpa 
memedulikan tatapan-tatapan aneh dari pejalan kaki lain 
terhadapnya dan Edgar. Bahkan tak sedikit dari mereka yang 
berbisik-bisik mengomongkan keduanya. 

Tiba-tiba Edgar meremas kedua pantatnya dengan 
tangan pria itu yang menggendongnya. "Aw! Edgar, kamu 
jangan macam-macam ya!" Leona lagi-lagi memukul pundak 
pria tampan yang tengah tertawa itu. 

“Habis kamu tiba-tiba diam. Aku jadi takut kalau kamu 
diam begitu." 

Leona menyerucutkan bibirnya. "Aku ngomong, kamu 
ngomel. Aku diam juga kamu ngomel." 

"Kapan aku ngomel pas kamu ngomong?" 

Leona menepuk kepala pria itu sebal. "Kemarin, di rumah 
sakit. Katamu aku bawel dan kamu gak suka dengar suaraku." 

Edgar kembali terkekeh. "Aku gak suka dengar suara 
bawelmu, bukan kalau kamu ngomong. Aku suka, kok, dengar 
suara kamu." 
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Tanpa Edgar ketahui pipi Leona bersemu di atas 
punggung pria itu. Ada yang berbunga namun bukan pohon 
Sakura. Tapi hati Leona. 
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15 - COWARD 


Edgar benar-benar menggendong Leona sampai sebuah 
pelabuhan yang dikenal dengan Osaka Bay. Pelabuhan pada 
malam itu tampak ramai dengan wisatawan karena selain 
digunakan sebagai pelabuhan kapal, Osaka Bay juga memiliki 
taman atraksi dan beberapa jajanan makanan. 

"Wah, itu Tempozan!" seru Leona bersemangat saat 
melihat ferris wheel yang besar di Osaka Bay yang dikenal 
dengan Tempoza. 

Edgar tertawa melihat antusiasme Leona. Pria itu 
menarik tangan Leona sebelum Leona malah berlari ke 
Tempozan. "Kita makan malam dulu. Ada ramen enak di 
sana." 

Leona menyerucutkan bibirnya sebal. Yang ia tuju kemari 
adalah Tempozan, bukan ramen! Tapi bagaimanapun, ia 
akhirnya mengikuti langkah Edgar kestandramen yang 
cukup ramai. 


"Kamu tau dari mana ramen ini enak?" tanya Leona 
sambil menikmati semangkuk ramen yang menurutnya 
memang enak. 

"I did some research," jawab Edgar singkat. "Kiano ada 
hubungin kamu lagi?" tanyanya kemudian. (Aku melakukan 
beberapa riset.) 

Leona mengangkat pandangannya bingung. “Enggak. 
Kenapa tiba-tiba kamu nanya begitu?" 

Edgar menggeleng. “Gak apa-apa. Tapi ya baguslah kalau 
begitu. Kamu jadi gak terganggu lagi, kan?" 
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"Aku gak pernah merasa terganggu oleh Kiano," jawab 
Leona. 

Edgar diam. Ia tak ingin terpancing emosi atau 
rencananya malam ini bisa-bisa gagal. 

"Kapan kita bisa naik Tempozan? Aku udah beres 
makan," tanya Leona masih tak bisa menyembunyikan 
antusiasmenya naik ferris wheel Osaka itu. 

Edgar dapat merasakan denyut jantungnya menjadi 
cepat. Ia gugup. "Gak mau nambah? Kapan lagi makan ramen 
di sini? Ia benar-benar berharap rayuannya dapat 
memperulur waktu. Kenapa? Nanti juga kalian tahu. 

Tapi Leona malah menggeleng dan menatapnya galak. 
“Kenapa sih? Kamu takut ya naik bianglala besar begitu?" 
tanyanya curiga. 

Edgar sontak mengelak. "Ya enggaklah! Aku udah sering 
naik pesawat ke sana-sini masa takut ketinggian bianglala 
Tempozan?" 

"Ya makanya, ayo! Nanti keburu tutup," Leona berjalan 
meninggalkan Edgar menuju Tempozan yang sudah ramai 
akan antrean. 

"Leona, tunggu!" 


Edgar tak dapat menahan senyumannya melihat ekspresi 
semringah di wajah Leona. Padahal mereka baru saja masuk 
di salah satu pil bianglala yang seharusnya diisi banyak 
orang. Tapi tanpa sepengetahuan Leona, Edgar menyogok 
petugas yang tengah menjaga sehingga mereka hanya berdua 
dalam pil itu. 
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“Berapa tinggi bianglala ini sih?” tanya Leona tanpa 
mengalihkan pandangannya dari jendela yang menampilkan 
pemandangan indah kota Osaka di malam itu. 

"Kita bakal berada di ketinggian 112 meter saat pil ini 
sampai di puncak," jawab Edgar. Ia kemudian melangkah 
mendekati Leona. 

Leona tak menjawab. Ia mengeluarkan kamera ponselnya 
dan fokus memotret beberapa foto dan video untuk nanti 
ia upload di sosial medianya. 

Tiba-tiba Edgar mengambil posisi di depan wanita itu 
sehingga Leona tak sengaja memotret dirinya. Dan tentu saja 
hal itu membuat Leona kesal. "Edgar, awas ah! Aku mau foto 
pemandangan Osaka, bukan kamu!" protesnya. 

Edgar tak menguhbris. Ia malah mengambil ponsel Leona 
dan langsung menekan salah satu tombol sehingga fotonya 
langsung ter-update. 

"Edgar kamu apain foto tadi?! Balikin ponselku!" Leona 
berjinjit-jinjit mencoba untuk meraih ponselnya. Tapi tentu 
tubuh Edgar yang lebih tinggi membuatnya gagal. Pria itu 
malah kemudian memasukkan ponsel Leona ke kantung 
celananya. 

“Ponsel tidak diperbolehkan di sini. Kita nikmati momen 
ini, oke?" Suara Edgar melembut. Leona tak tahu bahwa 
jantung pria itu tengah berdegup kencang. Karena pria itu 
hendak mengutarakan perasaannya nanti saat mereka tiba di 
puncak. 

“Peraturan dari mana itu?!" Leona memprotes. 

"Dari aku," Edgar menjawab seenaknya. 

Leona menyerucutkan bibirnya sebal. Ia lalu mengambil 
pula ponsel Edgar dan memasukkannya ke kantungnya. "Biar 
adil.” 
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Edgar terkekeh karena gemas pada aksi Leona. Tangan 
pria itu terulur mengacak-acak pucuk kepala Leona. 

Keduanya lalu terdiam. Membiarkan alunan musik klasik 
bermain dari speaker, seiring berjalannya pil semakin ke atas. 
Yang mereka tak tahu adalah bahwa keduanya sama-sama 
tengah gugup. Leona dengan dada berdebar dan berbunganya 
karena ulah Edgar yang benar-benar memporak pandakan 
hatinya, dan Edgar yang berkeringat dingin memikirkan apa 
yang hendak ia lakukan. 

Edgar benar-benar telah mempersiapkan segalanya. Ia 
bahkan menghafalkan penggalan kutipan Shakespeare untuk 
Leona. Ia benar-benar berharap rencananya akan berjalan 
dengan lancar. Karena ini akan menjadi pertama kalinya ia 
menyatakan cinta pada wanita. Sebelum-sebelumnya, ia 
hanya bermain-main pada deretan mantannya. Tapi kali ini, 
Leona benar-benar merubah segalanya. Ia tak menyangka 
sebenarnya wanita yang ia cintai ternyata adalah wanita yang 
selalu ada bersamanya selama ini. 

Edgar benar-benar tak menyadari bahwa ia sudah larut 
dalam lamunannya jika saja Leona tak menepuk tangannya. 
"Gar, kita di atas!" seru wanita itu antusias. 

Edgar membulatkan matanya tak percaya. Ia benar-benar 
tidak siap akan hal ini. Bagaimana jika ia malah akan merusak 
hubungan pertemanannya dengan Leona? Bagaimana jika ia 
justru malah mengacaukan segalanya? Dan yang paling 
buruk.. bagaimana jika Leona sebenarnya tak merasakan hal 
yang sama? 

"Kok tanganmu dingin?" tanya Leona saat wanita itu 
menyentuh tangannya. 
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Edgar sedikit gemetar. Entah mengapa ia jadi super 
gugup seperti ini. Ia tak pernah segugup ini, bahkan pada 
konser-konsernya pun. 

"She will die if you love her not, and she will die ere she 
might make her love known. Shakespeare," ujar Edgar. (Dia 
akan mati jika kau tidak mencintainya, dan dia akan mati 
sebelum ia mungkin bisa mengenal cintanya.) 

Leona mengangkat sebelah alisnya, bingung akan Edgar 
yang malah mengucapkan kutipan romantis karya 
Shakespeare. 

Edgar terdiam sejenak. Tak berniat melanjutkan. Pria itu 
mengalihkan pandangannya dari pemandangan kota Osaka 
dan menatap mata Leona dengan dalam. Ia meraih tangan 
wanita itu. "Kalimat Shakespeare yang satu itu benar-benar 
menyadarkanku,' katanya. 

Leona tampak menunggu kelanjutan dari pria itu. 

"Aku menyadari..." Edgar mengambil napas panjang. Sial. 
la tak bisa melakukan ini. Tidak sekarang. Ia tidak siap. ".. 
kalau aku benar-benar mencintai Sherina.” 

Benar-benar sial. Kenapa ia malah berkata seperti 
itu?! Edgaryang bodoh! Edgar merutuki dirinya sendiri dalam 
hati. 

Edgar mengangkat pandangannya saat merasakan Leona 
menarik tangan wanita itu kembali. Leona menunduk sambil 
tersenyum. "Begitu.. kukira kamu mau ngomong apa.." 

Edgar terdiam. Ia bisa merasakan rasa kecewa dari 
kalimat Leona. "A- aku..” 

“Tentu saja kamu mencintainya. Kamu pacarnya, kan?" 
Leona tersenyum tipis padanya. "Jangan-jangan kamu belum 
menyatakan cinta padanya?" Leona memasang wajah 
terkejut. “Mungkin kamu benar-benar harus segera 
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menyatakan cinta padanya sebelum ia pergi,” lirihnya 
kemudian. 

"Leona, aku--" 

"Semoga beruntung," Leona kembali tersenyum sebelum 
membalikkan tubuhnya. 

Tidak, ia tidak boleh menangis. Tidak sekarang. Edgar 
berada di belakangnya dan pria itu bisa-bisa mengetahui sisi 
rapuh dirinya. Ia tak mau terlihat lemah di depan pria itu. 

Jadi sepanjang sisa malam itu, keduanya benar-benar 
saling diam hingga mereka sampai di hotel. 

Leona tidak mengubris Edgar. Wanita dengan hati yang 
tersakiti itu langsung mengunci pintu kamarnya dan 
menangis di balik bantalnya. Ia benar-benar tak sanggup 
dengan rasa cinta ini. la tak yakin suatu saat ia bisa 
melupakan Edgar jika ia selalu berada di dekat pria itu. 
Mungkinkah.. ini saatnya untuk pergi dan meraih cita- 
citanya? 

Sementara itu Edgar di kamarnya duduk terdiam sambil 
menyesap teh hangatnya. Ia benar-benar menyesali apa yang 
keluar dari mulutnya tadi. Edgar.. seorang pecundang. 
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16 — GOODBYE 


"Leona, kenapa nelfon malam-malam gini?" Suara serak 
Abraham di seberang telepon terdengar. 

"Leona.. Leona kangen papa mama. Leona mau pulang..," 
tangis anak bungsu keluarga Halim itu. 

Abraham tahu ada sesuatu yang tak beres. Leona-nya tak 
pernah menangis sampai meneleponnya seperti ini. Leona 
perempuan yang mandiri. Seiring gadis cantik itu beranjak 
dewasa, separah apapun masalah yang tengah putrinya 
hadapi, ia. hampir tak pernah mengadukannya pada sang 
ayah. 

"Leona, papa pesankan kamu tiket pesawat ke Jakarta 
sekarang juga ya. Papa dan mama akan jemput di bandara 
Soetta nanti." 

Leona mengangguk meski ia tahu ayahnya tak mungkin 
melihatnya mengangguk saat ini. 

"Edgar di mana?" tanya ayahnya. 

Mendengar nama Edgar membuat hatinya kembali 
merasa ditusuk belati. Ia ingat kalimat Edgar beberapa jam 
lalu. Kalimat yang membuatnya patah hati dan merasa tak 
sanggup lagi. Leona tak menjawab pertanyaan ayahnya. 
Justru air matanya malah semakin deras mengalir. 

"Sudah, gadis cantik papa jangan menangis terus-terusan. 
Papa jadi ikut sedih..," Abraham mencoba 
menenangkan. "Sekarang kamu cepat ke bandara, 
penerbangannya 1 jam lagi." 
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Leona menarik kopernya sepanjang lorong hotel. Ia 
berusaha keras menahan air matanya yang belum juga puas 
keluar. Ia hanya terisak-isak menyusuri lorong itu, berharap 
tak ada yang mendengar suaranya. 

Tapi harapannya sekali lagi salah. Edgar masih terjaga. 
Pria itu tak bisa tidur, menyesali perbuatan bodohnya 
semalam tadi. 

Pria tampan itu mendengar suara yang sedikit berisik 
dari kamar Leona. Terdengar seperti seseorang yang tengah 
beres-beres sesuatu. 

Apa Leona belum tidur, ya? Apa mungkin aku bisa 
memperbaiki — kesalahanku tadi sekarang? batinnya 
menimbang-nimbang. 

Ah, tapi mungkin saja Leona sudah tertidur dan aku malah 
akan mengganggu istirahatnya.. tapi lalu itu suara dari kamar 
siapa? lanjutnya masih berpikir. 

Perasaannya semakin khawatir saat mendengar suara 
pintu dibuka dan ditutup lagi. Dilanjutkan dengan suara 
derap langkah kaki dan gesekan roda koper yang bergerak 
dengan karpet. 

Edgar memberanikan dirinya untuk mengintip lewat 
lubang door viewer yang ada di pintu. Seorang wanita yang 
mengenakan hoodie dan menundukkan wajahnya lewat 
sambil menggiring koper putih bersamanya. Edgar tak 
mengenali wanita itu berdasarkan fisik. Wajahnya tak terlihat 
dan tubuhnya pun tak jelas karena pakaian yang 
dikenakannya cukup kebesaran baginya. Tapi kalau dilihat 
dari tinggi, wanita itu sepertinya memiliki tinggi yang sama 
dengan Leona. Dan kopernya.. LEONA?! 
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Edgar langsung membuka pintunya namun ia tak lagi 
menemukan wanita itu. Tampaknya orang tadi sudah masuk 
ke dalam lift. 

Edgar yang merasa khawatir langsung menghampiri 
kamar Leona. Tapi lalu ia mendengar alunan lagu dari kamar 
Leona. Perasaannya langsung menenang. Leona pasti masih 
ada di kamarnya. Mungkin koper mereka kebetulan sama, 
kan? 

Ah.. Edgar yang bodoh. 


Ketakutan Edgar kembali. Nomor Leona tak dapat 
dihubungi dan alunan lagu dari kamar wanita itu masih 
menyala. Biasanya, kalau Leona sudah terbangun maka lagu 
itu akan berhenti. Dan tak biasanya Leona bangun lebih dari 
pukul 9 seperti saat ini. Apalagi mereka akan berangkat ke 
Hong Kong untuk melanjutkan tur mereka. 

Lalu sebuah pesan dari Abraham semakin 
mengejutkannya di pagi itu. 

Om Abraham: Edgar, Leona udah pulang ke Jakarta ya.. 
udah sm om dan tante di sini. Km jgn khawatir lanjutin aja tur 
km. Kalau butuh sesuatu om siap bantu 

Om, aku butuh Leona! Om bisa bantu?! 


Leona pulang tanpa mengabarinya. Jadi benar wanita 
yang semalam ia lihat adalah Leona? Tapi kenapa wanita itu 
pergi? Apakah Leona benar-benar merindukan rumahnya? 
Padahal Edgar rasa, ia sudah berbuat segalanya untuk wanita 
itu agar ia bertahan. 
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Edgar tak dapat fokus pada konsernya malam ini. Ia 
kemungkinan besar akan mengecewakan para 
penggemarnya. 

la tak punya semangatnya lagi. Tak ada yang 
menontonnya dan wmenyemangatinya dari belakang 
panggung. Tak ada juga yang akan menyelamatinya setelah ia 
turun dari panggung. Leona tak lagi ada di sana. Wanita itu 
pergi tanpa sepatah kata, membawa setengah jiwa dan 
hatinya. 

Tapi ia sadar, ia harus tetap melanjutkan konsernya. Ia 
tak mau lagi mengecewakan para penggemarnya yang 
membuatnya berdiri di panggung besar seperti saat ini. 

Edgar menurunkan gitarnya dan menatap kemerlap 
cahaya ponsel ribuan penggemarnya di sekeliling stadium. 
Dan suara mereka yang menyanyi mengikuti alunan lagu 
karya Edgar.. benar-benar membuatnya terenyuh. Edgar 
benar-benar berharap jika saja Leona ada di salah satu dari 
mereka. Tersenyum menatapnya. 

Tanpa disadari air mata Edgar terjatuh dan terekam oleh 
kamera membuat ribuan orang di sana terkejut dan bersorak- 
sorak menanyai mengapa pria itu menangis. Edgar yang 
tersadar segera tersenyum dan kembali menyanyikan isi 
hatinya. 

“Wherever you are, this heart still belongs to you.." 

Sial, belum sehari Leona meninggalkannya, Edgar sudah 
kacau. 


"Leona, kamu yakin? Kamu baru aja pulang 
dari traveling dari sana-sini, lho," Leora berusaha merayu 
putrinya untuk menetap sebentar di Indonesia sebelum ia 
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benar-benar berangkat ke Amerika untuk melanjutkan cita- 
citanya. 

Tapi Leona tetap kekeuh menggelengkan kepalanya. Ia 
yakin Edgar sebentar lagi akan kembali ke Indonesia. Sekitar 
seminggu lagi. Ia benar-benar hafal jadwal pria itu. Dan ia juga 
sudah mengirim salah satu orang untuk menggantikannya 
menjadi manajer pria itu. Pihak manajemen pun sudah 
menyetujui. Meski Edgar berada di luar dari persetujuan itu, 
Leona berharap pria itu takkan banyak tanya. Karena Leona 
tak siap untuk bertemu dengannya. la tak ingin Edgar 
melihatnya kembali menangis. Ia ingin saat ia bertemu pria 
itu di suatu saat nanti, ia sudah berubah menjadi wanita yang 
kuat. 

"Ma, aku gak apa-apa. Aku gak kecapekan atau apa. Aku 
kuat dan aku mau tetap berangkat ke US langsung lusa nanti,” 
jawab Leona meyakinkan sang bunda. 

"Ya sudah, tapi mama papa ikut ya? Sekalian ketemu Kak 
Kenzo dan keluarga kecilnya di sana." 

Leona tersenyum. Sementara ayahnya sibuk mengurusi 
pindahannya ke Amerika, kedua wanita itu berpelukan 
melepas rindu yang selama ini mereka tahan. 


"Tante, apa kabar?" Leona memeluk wanita tua yang 
masih terlihat cantik di hadapannya yang tinggal sendiri di 
rumah megahnya itu. 

"Leona sayang, tante baik-baik aja. Kamu kok udah 
pulang? Edgar mana?" tanya Eleanor--ibu Edgar. 

"Leona pulang sendiri kemarin malam, Tan. Edgar masih 
tur, mungkin sekarang dia sudah ada di Hong Kong atau 
Macau," jawab Leona. 
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“Lho, kok, kalian gak bareng?" Wanita itu tampak bingung. 
Setahunya, Leona bekerja dengan Edgar sehingga mereka 
selalu bersama. 

"Leona mengundurkan diri, Tante. Leona juga sekalian 
mau pamit," Leona menundukkan kepalanya. Ia tak mau 
menangis di hadapan Eleanor, wanita yang sangat baik 
baginya. Eleanor wanita yang ramah dan lemah lembut. Ia 
juga sering menampung Leona jika rumah gadis itu dikunci 
dan kedua orangtuanya belum pulang. Ia berhutang banyak 
budi pada Eleanor. 

"Lho kamu mau ke mana, Leona?" 

"Besok aku akan pergi ke Amerika. Lanjutin S-2 di sana 
dan tinggal bareng Kak Kenzo," jawab Leona. 

la tak kuat lagi. Air matanya mengalir tanpa ditahan. 
Eleanor yang melihat itu langsung memeluknya erat. 

"Leona, maafkan anak tante ya. Apapun yang ia perbuat 
hingga hatimu hancur seperti ini.." 
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17 — HIS SECOND CHANCE 


Mental Leona bubruk lagi. Kali ini ia benar-benar ambyar. 
Bagaimana tidak? Pagi tadi ia terbangun dan foto dirinya yang 
tengah digendong Edgar saat mereka di Osaka benar-benar 
ada di seluruh sosial media. Bahkan mereka menjadi topik 
terpopuler nomor 1 Indonesia di sebuah sosial media. 
Semangat Leona untuk berangkat ke Amerika jadi hilang. Ia 
bahkan takut untuk beranjak keluar rumahnya. 

Tapi penerbangannya tinggal beberapajam lagi dan ia tak 
mungkin menggagalkan rencananya begitu saja. 

Ponselnya berdering. Ia melihat nama Kenzo di sana. 
Kakaknya meneleponnya via whatsapp. 

"Halo, Kak Ken?" Leona berusaha keras 
menyembunyikan suara seraknya. 

"Leona, sudah bangun?" Kakak lelakinya di seberang sana 
menyapanya ramah. 

“Belum, ini aku ngigau," jawab Leona sarkas sehingga 
Kenzo tertawa. 

"Kamu semangat buat pindah ke Amerika, kan? Kak Ken 
sama Isabella sudah mempersiapkan segalanya buat kamu di 
sini. Kita gak sabar banget kamu sampai. Bahkan Aslan juga 
kelihatan senang.” Terdengar nada yang bersemangat dari 
kalimat Kenzo. 

"Iya, Kak. Makasih buat semuanya ya." 

"Leona," Kenzo memanggil, "I don't wanna make you talk 
about it but you know that I'm here, right?" (Aku gak mau 
membuat kamu membicarakan hal itu, tapi kamu tahu aku di 
sini, kan?) 


Eternity Publishing | 92 


"Kamu bisa selalu cerita sama kakak, berbagi keluh 
kesahmu ke Kak Kenzo-mu. I'm your full time brother," lanjut 
lelaki tampan itu. (Aku kakak waktu penuhmu.) 

Leona terkekeh menyembunyikan air matanya yang lagi- 
lagi hampir turun. "Of course you are. Siapa bilang Kak Ken 
adalah kakak part time-ku? Kak Ken gak perlu khawatir, aku 
gak apa-apa. Berita yang lagi trending itu gak tau apa-apa 
tentangku dan Edgar." (Tentu saja.) 

Kenzo tersenyum. "Well I'm glad if you're fine then. Kalau 
gitu kamu lebih baik siap-siap. Can't wait to see you. Take care, 
sister." (Aku lega kalau kamu baik-baik saja. Gak sabar ketemu 
kamu. Hati-hati, adik.) 

"Aku juga gak sabar ketemu kalian." 


"Leona, kamu sudah mandi?" Leora membuka pintu 
kamar putrinya yang ternyata tak dikunci setelah mengetuk 
beberapa kali dan terdengar jawaban dari Leona. 

Tampak Leona dengan wajah yang sudah segar tengah 
memeluk kasurnya. Hal itu tentu membuat sang ibu tertawa. 
"Astaga, kamu ngapain, sih?" 

“Kasurku pasti bakal kangen aku, Ma. Jadi aku kasih dia 
pelukan untuk yang terakhir kalinya," kata Leona. 

Leora kembali tertawa. "Ada-ada aja. Nanti kan kamu 
lulus balik lagi ke sini, kan?" 

Pertanyaan Leora yang satu itu tak dijawab Leona karena 
sejujurnya ia pun tak tahu jawabannya. Putrinya hanya 
tersenyum lalu menghampiri sang ibu. "Mama masak apa pagi 
ini?" 

"Sarapan kesukaan kamu dong. Lontong sayur. Ada 
banyak snack juga kayak kue lumpur dan bolu kojo dari Mbak 
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Ira dan Mas Ardha. Kita makan bareng-bareng ya," jawab 
Leora membangkitkan semangat Leona. 

Abraham yang tengah duduk di kursi makan sembari 
menikmati kopi hangatnya tersenyum menyapa dua wanita 
yang ia cintai dalam hidupnya. Sang istri dan putrinya datang 
lalu bergabung dengannya dan kedua pegawainya. 

"Good morning," sapa Abraham. (Selamat pagi.) 

"Pagi." 

"Kamu kelihatan lebih segar. Semangat ya pindah ke 
Amerika?" tanya Abraham. 

Leona tersenyum. "Iya dong. Ini salah satu cita-citaku. 
Belajar di Negri Paman Sam kayak Kak Kenzo." 

"Keren deh, Non Leona. Mbak Ira harap Non Leona bisa 
mencapai cita-citanya," kata Mbak Ira yang disetujui oleh Mas 
Ardha. 

"Amin, Mbak. Makasih ya Mbak Ira dan Mas Ardha udah 
bantu mama papa jagain dan besarin Leona. Leona bakal 
kangen kalian." 

"Sama-sama, Non. Udah ah jangan sedih gitu, Mbak Ira 
jadi pengen nangis," jawab wanita tua yang masih dipanggil 
'Mbak' sejak ia awal bekerja di keluarga Halim dulu saat ia 
muda. 

Semua orang di meja itu lalu tertawa sambil menikmati 
sarapan pagi mereka, termasuk juga Leona. Kebersamaan dan 
kehangatan di rumahnya benar-benar berhasil membuatnya 
lupa akan masalahnya saat ini. la akan benar-benar 
merindukan suasana ini. 


Leona dan Leora tengah melangkahkan kaki mereka 
menuju loket cek-in pesawat. Tapi kemudian Leora 
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menghentikan langkahnya sehingga putrinya melakukan hal 
yang sama. Wanita yang masih cantik di usia pertengahan 
abad itu menoleh ke belakang dan melihat suaminya yang 
tertinggal agak jauh, seperti dugaannya. "Pa, jalannya cepetan 
dong. Gak denger pengumumannya apa?" 

Abraham yang tengah fokus mengetik sesuatu pada 
ponselnya langsung menghampiri mereka. "Maaf, maaf." 

“Nge-chat siapa sih?! Pramugari cantik ya?" sindir Leora. 

"Mama apaan sih. Temen lama doang kok. Kan yang 
paling cantik cuma mama," Abraham merayu sang istri lalu 
mengecup pipinya singkat. 

Leona menghela napas. "Dilarang menunjukkan PDA di 
tempat umum ya, guys..” 

Leora dan Abraham hanya tertawa lalu kembali 
melanjutkan langkah mereka, meninggalkan Leona yang 
mengikut di belakang mereka. 

Tanpa keduanya ketahui, Leona sendiri pun sebenarnya 
bertanya-tanya hal yang sama dengan sang ibu. Tak biasanya 
Abraham fokus pada ponselnya. Tapi sepanjang pagi ini, 
tampaknya ada seseorang yang sedang berbincang panjang 
dengan ayahnya itu. Tapi siapa dan mengapa? 

“Kita ada transit dulu nih di Beijing” kata Abraham 
menunjukkan tiket pesawat mereka. 

“Lho kok gitu sih, Pa? Bukannya papa kemaren beli yang 
langsung straight ke New York?" protes Leona. Ia tak 
menyukai perjalanan yang harus melakukan transit karena 
sangat memakan waktu. 

"Iya tapi papa pikir kalau langsung ke sana malah bakal 
bikin bosan dan capek jadi papa tukar tiketnya,” jawab 
Abraham. 
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Leona semakin merasa ada sesuatu yang tidak beres di 
sini. Tapiia akhirnya hanya menurut saja. Toh, ia tak memiliki 
pilihan lain. Tidak mungkin juga ia keras kepala minta tukar 
tiket. Ia bukan anak kecil lagi. Hal seperti ini tak perlu dibesar- 
besarkan. Asal ia sampai dengan selamat itu cukup. 


Edgar: Memang Leona cerita apa saja ke om? Kenapa dia 
gk cerita ke aku? Aku sahabatnya 

Abraham: Itu masalah pribadi. Om gk bisa kasih tau 
kamu apa yang anak om ceritain. Yg om pinta, kamu tolong 
perbaikin kesalahan kamu. Kamu blg kamu nyesal, kan? Om 
bakal bantuin kamu, ini kesempatan keduamu. 

Edgar: Gimana om? 

Abraham: Om bakal tukar penerbangan kami ke NY 
dengan penerbangan yg ada transit ke Beijing. Kamu temuin 
Leona di sana. Ini kesempatan kedua kamu. Abis itu om lepas 
tangan. Takdir kalian ya cuma ada di tangan kalian 

Edgar: Iya, aku pasti bakal temuin dia. Makasih banyak 
om, makasih banyak. 


Eternity Publishing | 96 


18 — DESTINY 


Otak Leona merespons tatkala mendengar pengumuman 
yang diumumkan oleh pramugari di kabin pesawat. Ia 
membuka matanya dan mengintip ke luar jendela pesawat 
yang masih menampakkan langit biru gelap. Dari kejauhan, ia 
bisa melihat kelap-kelip cahaya lampu kota Beijing. Ya, 
ebentar lagi pesawatnya akan mendarat. 

Leona melirik ke kedua orangtuanya. Abraham dan Leora 
masih tampak tertidur pulas sembari memeluk satu sama 
lain. Leona tersenyum melihat keromantisan keduanya. Ia 
ingin seperti mereka. Mencintai dan dicintai. Namun, Leona 
sadar mungkin impiannya takkan terwujud. Setidaknya 
bukan dengan orang yang ia cintai. Tapi mungkin suatu saat 
di masa depan nanti. Ya... mungkin. 

Karena sejujurnya Leona tak tahu. Ia tak tahu apakah rasa 
cintanya pada Edgar akan memudar nantinya, atau tidak. Ia 
juga tak berniat akan berusaha melupakan rasa itu. Rasa 
bahagia akan mencintai seseorang namun juga rasa yang 
sekaligus menyakitinya. Kalaupun ia pada akhirnya benar- 
benar tak mencintai Edgar kembali, maka itu berarti cinta di 
hatinya sudah punah. Ia takkan mampu lagi mencintai 
seseorang. Leona pikir ia hanya akan berusaha tidak terlalu 
memikirkan rasa sakit itu. Ia akan berusaha terbiasa dengan 
patah hati sehingga ia akan menjadi wanita yang tangguh. Ya, 
seperti itu. Harus seperti itu. 

Leona tak menyadari pesawat sudah mendarat di 
bandara internasional Beijing, ibukota Tiongkok. Mungkin ia 
terlalu larut dalam pikirannya. 
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“Pesawat kita berikutnya kena delay. Sekitar 1 jam, bisa 
lebih cepat atau lebih lama,” kata Abraham setelah 
mendengar informasi yang baru saja diumumkan. 

Istri dan putrinya menoleh seraya 
melepas earpods mereka masing-masing. "Kok gitu sih?!" 
protes keduanya bersamaan. 

Abraham mengangkat kedua bahunya. "Ya namanya juga 
pesawat komersial. Kalau mau lancar terus, beli jet pribadi 
dong.” 

“Papa dong beliin," kata Leora. 

"Haduh, Ma.. Cicilan mobil aja belum dibayar, mau minta 
jet pribadi," keluhnya disertai candaan. Leora dan Leona 
tertawa mendengarnya. Pasalnya, tak mungkin ayahnya 
menunggak sebuah cicilan. Salah satu kebiasaan Abraham 
Halim adalah membayar lunas sesuatu tanpa perlu menyitcil, 
termasuk rumah dan mobil yang ia beli selama ini. 

"Leona, Papa pengen cokelat nih," ujar Abraham tiba-tiba. 

Dahi Leona berkerut. "Ya terus ngapain laporan? Beli 
dong." 

"Ya kamu beliin. Di dalam bandara ini pasti ada 
minimarket," Abraham mengeluarkan selembar mata uang 
Renminbi dan menyerahkannya pada sang putri. 

Leona dengan agak malas berdiri dan melakukan sesuai 
yang ayahnya perintahkan. Tak biasanya Abraham seperti ini. 
Pria tua itu bahkan tak suka manisan, apalagi cokelat. Tapi 
Leona berusaha tak mengeluh, jadi ia lakukan saja apa yang 
ayahnya pinta. 

Leona memasang tudunghoodie-nya. Ia berjalan 
menunduk, berusaha menghindari orang-orang yang berjalan 
cepat di bandara tersebut. Sial, ia bahkan tak tahu ke arah 
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mana ia berjalan. Ia hanya mengikuti petunjuk bandara yang 
bahkan tak terlalu jelas menunjukkan arah. 


Edgar turun dari pesawat kelas pertama yang ia 
tumpangi. Ia segera memeriksa ponselnya lalu mendesah 
kecewa saat tak ada satupun pesan dari Abraham. Ia tadinya 
berharap pria yang sangat ia hormati itu setidaknya 
memberinya pemberitahuan kalau ia sudah sampai di Beijing 
atau memberitahu terminal bandara di mana Leona-nya 
berada. Tapi nihil, Abraham bahkan hanya meninggalkannya 
dalam keadaan terbaca tanpa suatu balasan apapun. 

Baiklah, tidak apa-apa. Abraham sudah membantunya 
sampai sini pun ia sudah sangat bersyukur. Sedikit banyak ia 
tahu, Abraham sepertinya merestui putrinya dengan Edgar. 
Sama seperti istrinya, Leora. Jadi sekarang yang perlu ia 
lakukan adalah mendapatkan hati Leona. Namun, hal pertama 
yang harus ia lakukan sekarang adalah mencari Leona di 
bandara berluas setara dengan 97 lapangan sepakbola ini. 

Edgar menggaruk kepalanya resah. Haruskah ia 
menelepon Abraham untuk setidaknya meminta 1 klu? 

"Kamu kelihatannya pusing. Atau mabuk pesawat? Mau 
obat?" tanya manajer barunya, Drew. Pria berkebangsaan 
Australia dengan logat bahasa Indonesia yang kaku itu 
tampak akan mengeluarkan sebuah obat pil dari tas kecil 
yang ia giring saat Edgar menahan tangannya. 

“Gak perlu, trims, Drew. Aku cuma agak kepikiran akan 
sesuatu," jawab Edgar yang diangguki Drew. 

"Aku ambil koper dan barang-barang lain bareng kru di 
bagasi pesawat. Kamu mau tunggu di mana?" Drew bertanya. 
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"Aku bakal cari tempat. Nanti aku kirim pesan," kata 
Edgar. 

Drew mengangguk lalu memisahkan jalannya mengikuti 
sebagian besar anggota kru Edgar yang lainnya untuk 
mengambil koper mereka. 

Sepergi Drew, Edgar langsung melebarkan langkahnya ke 
lobi utama bandara untuk memeriksa jadwal pesawat yang 
akan dinaiki Leona beserta keluarganya nanti. Ia menghela 
napas lega saat melihat jadwal keberangkatan mereka 
ditunda sekitar 30 menit. Itu berarti ia masih punya waktu. 

Edgar kemudian bergegas ke terminal bandara yang 
tertulis tadi. Ia berharap Leona masih ada di sana dan ia bisa 
menemui wanita itu. 

Tapi Edgar tak terlalu memerhatikan langkahnya. Ia 
berakhir menabrak seseorang sehingga orang itu terjatuh. 

Edgar menghentikan langkah. Ia melirik pada seorang 
gadis ber-hoodie yang masih merintih kesakitan dalam posisi 
jatuhnya. 

Sesuatu tentang gadis itu menarik perhatian Edgar. Meski 
tak dapat jelas melihat wajahnya karena gadis itu menunduk 
dengan tudung yang menutupi hampir seluruh kepalanya, 
Edgar tampak seperti mengenali fisik si gadis. Tubuh kecil 
yang ramping, ia bisa melihatnya jelas meski 
terbalut hoodie yang cukup besar bagi tubuh itu. Juga tinggi 
yang semapai. Dan jangan lupakan beberapa helai rambut 
yang terlihat. 

Edgar mengenali ciri-ciri itu. "Leona?" 

Gadis itu membeku. Edgar yang menyadarinya langsung 
menghampiri si gadis. Pria itu berjongkok tepat di 
hadapannya. "Leona?" ulangnya. 
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Tangan Edgar perlahan membuka tudung yang 
dikenakan. 

Leona menatap mata Edgar terpaku. Sial... seharusnya ia 
tahu ini takkan mudah. Kenapa juga ia harus bertemu dengan 
Edgar di sini?! 

“Leona..,” tak kalah terkejutnya dengan Leona, Edgar juga 
membeku. Kini keduanya hanya terdiam menatap satu sama 
lain di tengah kerumunan orang yang berlalu lalang. Bahkan 
tak sedikit dari mereka yang merasa terganggu. 

Menyadari orang-orang mulai memperhatikan, Leona 
langsung bangkit berdiri diikuti dengan Edgar. 

"Maaf," bisik gadis itu sebelum berbalik badan, berniat 
meninggalkan Edgar secepatnya. 

Tapi Edgar langsung menahan tangan kanannya, 
menariknya dalam sebuah pelukan. 

"Jangan ke mana-mana," lirih Edgar sambil memeluk 
Leona erat. 

Leona tak berusaha untuk memberontak. Biarkan ia 
merasakan pelukan hangat pria yang ia cintai ini, setidaknya 
untuk terakhir kalinya. Sebelum ia membuang semuanya di 
masa lalu. 

"Kamu... kamu kenapa pergi? Aku cari-cari kamu selama 
ini, Leona. Aku gak bisa kehilangan kamu. Kita bertemu di 
sini, bukankah itu takdir?" 

Pria ini.. apa ia melantur?! 
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19 — THE L WORD 


Meski agak bingung dengan perkataan Edgar, Leona 
perlahan meletakkan kedua tangannya di punggung lebar 
lelaki itu. Memeluknya, melepas rindu setelah selama 
beberapa waktu tak bertemu. Pelukan Edgar terasa hangat, 
selalu terasa hangat. Hal itu memberi kenyamanan sendiri 
bagi Leona. 

Lalu Edgar melepas pelukannya untuk menatap mata 
Leona. Ini mungkin untuk pertama kalinya Leona bisa melihat 
mata cokelat pria itu dengan terang-terangan. Ia tak pernah 
berani, karena ia tahu, yang ia lakukan itu berbahaya. Mata 
indah Edgar selalu membuat Leona jatuh cinta lebih dalam 
lagi. 

"Kamu Leona, kan?" 

Leona tak mungkin mengelak bahwa dirinya bukan 
Leona. Itu akan terlihat sangat bodoh di depan Edgar. Yang 
ada, ia hanya akan malu sendiri. Jadi ia tak menjawab. Tapi 
Edgar pun sudah tahu jawabannya. 

“God, Leona!"Pria itu berseru seolah takut akan 
kehilangan dan kembali memeluk Leona dengan erat. "Aku 
tau aku selalu bisa menemukanmu ke mana pun, sejauh 
apapun kamu pergi, karena kamu rumahku." 

Leona tak menjawab. Ia masih tak mengerti mengapa 
Edgar seperti ini. Seolah mereka tak bertemu selama 
sedekade. 

Edgar kembali mengambil jarak dengan melepas 
pelukannya. Tatapan pria itu meneduh. Jemari tangannya pun 
tak lagi mencengkram bahu Leona terlalu kuat. "I miss you so 
bad." 
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“Edgar--” 

Belum Leona menyelesaikan ucapannya, Edgar sudah 
menyatukan bibir mereka. 

Perlahan bibir pria itu bergerak, melumat bibir Leona 
yang masih terpaku. Wanita itu tentu saja kaget oleh gerakan 
tak terbaca Edgar ini. Ia seolah mengalami deja vu, saat di 
mana Edgar menciumnya juga beberapa saat lalu. 

Lidah Edgar bergerak membelai permukaan bibir Leona 
sehingga wanita itu terkisap dan membuka mulutnya kecil. 
Hal itu mengizinkan lidah Edgar berani masuk dan 
mengabsen satu persatu gigi Leona. Leona terbuai, entah 
dorongan dari mana, ia mencumbu Edgar balik. 

Edgar merasa berada di atas langit ketujuh. Perasaan ini 
terasa sangat tepat. Tempatnya adalah di sisi Leona. Selalu di 
sisi wanita itu. Itu satu hal yang Edgar yakin. Ia takkan bisa 
kehilangan wanita ini. Tidak lagi. Leona adalah dunianya 
mulai sekarang. 

"Leona, I love you." 

Bisikan Edgar membuat Leona menarik dirinya menjauh. 
Wanita itu tampak mengambil jarak dan membuang 
wajahnya, enggan menatap Edgar. “Gak lucu, Gar.” 

"Aku gak ngelucu," Edgar menatap mata Leona intens, 
menunjukkan keseriusannya. 

"Hell, Edgar, kamu punya pacar! Apa kamu mabuk? Atau 
aku perlu--" 

"Leona, dengerin aku dulu! Selama ini.. aku dan Sherina 
gak pacaran," potong Edgar sukses membuat Leona bungkam. 

Wanita itu menatapnya antara bingung dan terkejut. 
"Kamu ngomong apa sih? Ini bukan dongeng--" 

"No, Leona, dengerin penjelasanku dulu. Aku.. aku 
cemburu lihat kamu dekat dengan Kiano, aku mau di posisi 
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dia. Makanya, aku tarik Sherina untuk melihat bagaimana 
reaksimu. Tapi semua malah jadi kacau. Aku gak tahu kapan 
perasaan ini muncul tapi aku minta maaf karena aku selama 
ini hanya menyakiti kamu dan baru menyadari aku cinta 
kamu sekarang ini. Aku mau lebih dekat denganmu, bahkan 
lebih dari kita sekarang, lebih dari teman. Aku mau tunjukkin 
kamu tempat-tempat di dunia yang mau kita kunjungin, 
hanya kamu dan aku berdua. Aku sayang bahkan cinta kamu." 

Leona tak menjawab. Ia terpaku mendengar penjelasan 
Edgar. Ia masih tak bisa percaya. Ini seolah ia hidup dalam 
dunia dongeng. 

"Dan saat di Tempozan, aku.. aku berniat untuk 
menyatakan cinta ke kamu. Tapi aku memang bodoh, aku 
gugup dan malah mengacaukan semuanya. Kamu pergi dan 
aku menyesal. Aku gak mau kamu tinggalin lagi, Leona. Cukup 
sekali aku hampir kehilangan kamu, aku gak mau menyesal 
seumur hidup. Jadi.. Edgar tampak mengeluarkan sesuatu 
dari kantung celananya. 

Leona membeku saat melihat Edgar berlutut dan 
membuka sebuah kotak beludru merk perhiasan ternama. Ia 
rasanya ingin menghilang saat Edgar berkata, "Leona, will you 
marry me and be my wife? My only woman. The mother of our 
future children. I promise you nothing can separate us till death 
do us apart.” (Leona, maukah kamu menikah denganku dan 
jadi istriku? Satu-satunya wanitaku. Ibu dari anak-anak kita. 
Aku berjanji takkan ada yang bisa memisahkan kita sampai 
maut menjemput.) 

Orang-orang yang berlalu lalang mulai menyadari 
keberadaan Edgar--Red--dan merekam kejadian tersebut. 
Beberapa dari mereka juga terkejut Edgar yang mereka pikir 
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menjalin hubungan dengan Sherina, kini malah melamar 
gadis yang bahkan tak dunia kenal. 

"Come on, young girl. Say yes!" Seorang nenek berseru 
sambil bertepuk tangan menyoraki, diikuti oleh rombongan- 
rombongannya. (Ayo anak muda, katakan ya!) 

Leona tak menjawab. Ia justru menarik tangan Edgar 
hingga pria itu berdiri dan membuat orang-orang di sana 
mendesah kecewa. 

"Hey, girl! Who are you? Why Red proposed you instead of 
Sherina? Are you the third person between their relationship?!" 
Seorang gadis remaja berambut pirang menyoraki Leona. 
(Hei! Siapa kamu? Kenapa Red melamarmu bukan Sherina? 
Apa kamu orang ketiga di hubungan mereka?!) 

"No, not like that. This is the woman I've been loving for all 
of my life. Sherina is just a good friend of mine. World, this is 
Leona, the love of my life," Edgar langsung menepis perkataan 
gadis tadi. (Tidak, tidak seperti itu. Dia adalah wanita yang 
selalu aku cintai seumur hidupku. Sherina hanya seorang 
teman baik bagiku. Dunia, kenalkan, ini Leona, cinta sejatiku.) 

Orang-orang di sana langsung terkejut dan mulai 
memposting video tadi di sosmed mereka. 

Edgar lalu menoleh kembali pada Leona, "Leona, aku mau 
dengar jawabanmu. The world wants to know your answer." 
(Dunia mau tahu jawabanmu.) 

"Yes, girl! We want to hear you say yes!" Nenek tadi 
kembali berseru. (Ya! Kami mau dengar kamu katakan ya!) 

Leona tampak bingung. Di satu sisi, ia ingin percaya 
perkataan Edgar. Ia ingin menerima pria itu dan berakhir 
bahagia bersamanya, persis seperti yang ia idam-idamkan 
selama ini. Tapi di sisi lain, perkataan Edgar sulit dipercaya. 
Ini semua terasa seperti mimpi. Pria yang ia cintai 
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mencintainya balik. Belum lagi, para penggemar Edgar diluar 
sana pasti banyak yang akan mencemoohinya. Leona tidak 
siap akan hal itu. 

"Edgar, aku.. aku tidak bisa." 

Senyuman di wajah Edgar meluntur. Tubuh pria itu 
melemas dan ia menutup kembali kotak cincin yang telah ia 
beli beberapa hari lalu. "Kenapa?" 

"Aku.." 

"Your attention please, passengers of Fly Emirates on flight 
number GA328 to New York please boarding from door A12, 
thank you. We repeat..." Suara pengumuman memotong 
percakapan itu. (Mohon perhatian Anda, penumpang Fly 
Emirates pada nomor penerbangan GA328 ke New York, naik 
dari pintu A12, terima kasih. Kami ulangi..) 

"Aku harus pergi” Leona menarik tangannya dan 
bergegas dari sana. 

“Tunggu, Leona!" Edgar hendak mengejar Leona namun 
dirinya terhalang para penggemar yang langsung menyerbu 
untuk meminta tanda tangan. 
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20 — NEW YORK 


New York, 3 tahun kemudian 

Di sinilah Edgar berada. Kota Big Apple kebanggaan 
negeri Paman Sam. New York, pusat ekonomi dunia. Juga kota 
di mana wanita yang ia cintai berada. 

Sudah 3 tahun sejak terakhir kali ia bertemu dengan 
Leona. Wanita itu memblokirnya di semua sosial media, 
bahkan juga memblokirnya dalam kehidupan nyata. Yang ia 
tahu, Leona melanjutkan studi S-2-nya di salah satu 
universitas ternama di kota ini. 

Abraham dan Leora--kedua orang tua wanita itu--juga tak 
berbicara banyak tentang Leona. Yang Edgar tangkap dari 
pasangan suami istri itu hanyalah bahwa dirinya mungkin 
perlu memberi Leona waktu. Setidaknya sampai wanita itu 
lulus. 

Dan hari ini adalah hari wisuda Leona. Edgar berniat 
untuk datang memberi wanita itu kejutan. Ia tak tahu apa 
Leona akan senang atau justru marah dengan kehadirannya. 
Tapi ia akan mencoba. 

Selama 3 tahun ini, Edgar disibukkan menulis lagu- 
lagunya dan merilis album barunya yang diberi nama 'Leona'. 
la tak main-main dengan cintanya pada Leona. Edgar ingin 
menunjukkan bahwa ia serius dengan wanita itu. Ia juga 
takkan menyerah mendapatkan Leona. Maka itu ia ada di sini 
sekarang. 

Edgar menatap pantulan dirinya di cermin. Ia 
mengenakan kemeja putih polos dengan celana hitam 
panjang dan dilengkapi dengan sepasang sepatu loafers 
cokelat sebagai penampilannya hari ini. Edgar tak berubah 
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banyak. Ia masih setinggi 3 tahun lalu hanya saja sedikit lebih 
kurus dengan potongan rambut yang agak panjang--tidak 
serapi dulu. Namun, Edgar masih bisa menggolongkan 
dirinya ke golongan tampan. 

la merasa percaya diri untuk menemui Leona. Apapun 
yang akan terjadi, ia takkan menerima penolakan Leona kali 
ini. Tidak akan lagi. Biarkan saja jika ia terkesan memaksa. 
Memang terkadang cinta itu harus dipaksa agar jodoh. Itu 
adalah salah satu prinsip hidup Edgar. Dan ia akan 
menerapkannya sekarang. 


Leona mengerjapkan matanya, merasa tidurnya 
terganggu oleh sinar mentari kota New York yang memasukki 
jendela kamarflat-nya. Ia mendengar burung-burung 
berkicau di luar, dan kendaraan-kendaraan sudah berlalu 
lalang di jalanan. Itu artinya hari sudah mulai siang dan ia 
baru bangun. Padahal ini hari wisudanya. 

Tunggu. Apa? Hari wisudanya?! 

"Sial!" Leona merutuk saat melihat jam sudah 
menunjukkan pukul 10. Sementara itu, acara sebenarnya 
sudah mulai sejak pukul 8 tapi sesi Leona baru akan mulai 
pukul 11. 

Leona tak punya banyak waktu untuk berdandan. Ia 
bahkan tak memoles wajahnya seperti biasa. Ia hanya 
mengikat satu rambutnya dan menyikat giginya lalu bergegas 
ke tempat acara. Bahkan ia melupakan ponselnya yang sudah 
mati baterai sejak semalam. 

"Leona, oh my God!" Seorang lelaki tampak frustasi saat 
melihat Leona turun dari taksi. " Where ve you been? Why are 
you not answering my calls?!" Bule pirang itu memprotes pada 
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Leona yang tampak acuh. Ia mengikuti langkah Leona yang 
tampak tergesa masuk ke gedung universitasnya. (Kamu ke 
mana aja? Kenapa gak angkat teleponku?) 

"My phone died, Mick. And I woke up late," jawab Leona 
seadanya. (Ponselku mati, Mick. Dan aku terlambat bangun.) 

"Jeez. Always a sloppy girl, aren't you? Well, your family has 
been awaiting you in the room," kata Mick merujuk pada 
sebuah ruang ganti yang dikhususkan untuk para calon 
wisudawan. (Ya ampun. Kau selalu menjadi gadis yang 
ceroboh. Keluargamu sudah menanti di ruangan itu.) 

"Thanks, Mick." Leona berjalan ke ruangan yang 
dimaksud Mick. 

Mick adalah salah satu asisten dosen yang juga 
merupakan teman baiknya selama berkuliah di sana. Lelaki 
tinggi itu juga ditunjuk oleh dosennya untuk menjadi 
pengarah dalam acara wisuda tersebut. 

"Leona, kok kamu baru datang?!" Leora langsung 
memeluk putrinya yang baru saja memasuki ruangan 
tersebut. "Ya ampun, lesu banget mukamu! Gak mandi ya 
kamu?" 

Benar. Leona memang tidak mandi. Siapa yang punya 
waktu untuk mandi sementara acara akan dimulai sebentar 
lagi?! 

"Kok kamu kayak gak semangat gitu sih? Sebentar lagi 
kamu punya gelar Master, lho," kata Abraham. 

“Ini nih, Pa, kalau tiap hari makannya mi instan mulu," 
ledek Kenzo sambil menggendong Aslan yang sudah tampak 
lebih besar dari sebelumnya. "Siapa suruh sok-sokan pindah 
dari rumahku. Jadi miskin kan sekarang di negara orang." 
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Leona hanya mendelik tak mau menjawab. Perkataan 
kakaknya memang ada benarnya. Ia sedikit menyesal 
memilih untuk tidak tinggal dengan Kenzo dan Isabella lagi. 

Dan lagian, kalimat Abraham juga benar. Ia memang tak 
sesemangat itu di wisuda kali ini. Kebahagiaannya terasa 
tidak lengkap sejak 3 tahun lalu. Padahal, cita-citanya 
sebentar lagi akan tercapai. Ia mendapatkan gelar Master di 
New York, pekerjaan memadai yang siap menanti, dan masa 
depan yang cerah. Namun, bagaimanapun semua masih tak 
dapat membuat Leona bahagia. Ia kehilangan sesuatu yang 
berharga. Yaitu cintanya, Edgar-nya. 

Leona sudah tak pernah dengar kabar lelaki itu lagi. 
Setiap ada kabar di berita tentang Red--Edgar--ia akan 
langsung menghindar. Ia bahkan tak tahu wujud pria itu 
sekarang, atau siapa kekasihnya sekarang. Ia juga tak mau 
tahu. 

"Bukan, Ken, itu dia karena gak ada pacar makanya lesu," 
kata Abraham diikuti tawaan Kenzo. 

Leora yang sedang mendandani putrinya melirik pada 
kedua pria dewasa itu. "Udah ah, ledekin Leona melulu," ia 
membela. 


"Congratulations for our cum laude with the perfect 4.0 
GPA, Miss Leona Halim." (Selamat pada peraih gelar cum laude 
dengan GPA 4 sempurna, Nona Leona Halim.) 

Kedua orangtua Leona tak bisa menutupi rasa bangga 
mereka terhadap sang putri bungsu. Leona memang tak 
pernah mengecewakan keduanya. Mereka bertepuk tangan 
dengan keras saat Leona dengan pakaian wisudanya naik ke 
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atas panggung untuk menerima gelarnya dan memberi pidato 
singkat. 

Leona tersenyum menahan air matanya saat melihat 
orangtuanya menangis bangga di antara kerumunan. Kenzo 
dan Isabella beserta anak mereka juga ada di sana, bertepuk 
tangan. Mata Leona menyenter ke penjuru ruangan sampai 
berhenti pada seseorang yang berdiri di pojok ruangan. 

Tangan Leona bergetar saat ia meraih mikrofon dari 
rektornya yang tersenyum bangga padanya. Ia tak bisa fokus 
sama sekali sekarang. 

Edgar ada di sana. Tersenyum padanya. 
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EPILOG 


Leona meletakkan mikrofonnya dan membungkuk 
memberi hormat sebelum turun dari panggung setelah 
memberi pidato singkatnya. Ia berjalan keluar ruangan 
dengan menunduk, tak ingin melihat Edgar di sana. Tapi naas, 
lagi-lagi harapannya tak sesuai dengan realita. Kini, Edgar 
bahkan sudah ada di depannya. 

"Aku bangga banget," pria itu berjalan ke arahnya sambil 
menepuk tangannya. "Selamat, Leona." 

"Makasih, jawab Leona singkat sambil membuang 
wajahnya. 

Edgar menarik dagunya hingga ia mendongak, “Gak 
sopan bilang makasih tapi gak tatap muka." 

Leona menghempiskan tangan Edgar. "Kamu ngapain di 
sini?" 

Pria itu menaikkan alisnya terkejut. "Kamu gak senang 
aku di sini? Tiga tahun ini adalah waktu paling lama kita gak 
ketemu." 

Tak mendengar jawaban Leona, Edgar terkekeh. Pria itu 
menarik Leona dalam pelukannya. “Gak kangen aku apa?" 

Leona menggeram kesal. Namun, tak ayal memeluknya 
kembali. "Ya kangen lah!" 

Edgar tertawa. Ia lalu melepas pelukannya dan masing- 
masing meletakkan tangannya di bahu Leona, 
mencengkramnya lembut. "Aku kemari untuk membuktikan 
perkataanku tiga tahun lalu. Tapi kali ini aku gak akan 
meminta, aku memaksa." 

"Maksud kamu--" 
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"Ini." Edgar langsung memasang cincin ke jari manis 
Leona. "Fix, kita tunangan." 

Leona menganga. Tiga tahun tak bertemu dan pria ini 
semakin gila. "Kamu--" 

"Aku sudah mempersiapkan semuanya. Kita menikah 
minggu ini, Edgar berkata seolah semua baik-baik saja. 

"Tapi--" 

"Aku sudah merancang semuanya sesuai pernikahan 
impianmu yang pernah kamu ceritain ke aku waktu kita kecil 
dulu. Pernikahan megah di museum kelas dunia, kan? Aku 
sudah sewa American Museum of Natural History, gak jauh 
dari sini. Pernikahan bertema putih seperti yang pernah 
kamu bilang. Lihat, ini gaun yang pernah kamu rancang, kan?" 
Edgar menunjukkan sebuah foto gaun pernikahan sederhana 
di layar ponselnya. "Aku sudah sewa jasa desainer terkenal 
New York dan dia siap untuk melakukannya dalam seminggu 
ini. Yang kamu perlu lakukan sekarang tinggal fitting baju." Ia 
tersenyum. 

PLAK! 

Edgar mengaduh kesakitan setelah Leona menamparnya 
keras. 

"Leona, kenapa kamu tampar calon suamimu ini?!" 
protesnya terkejut. 

"Kamu gila! Kita baru ketemu setelah 3 tahun dan kamu 
kasih aku kejutan pernikahan di hari wisudaku?!" 

Edgar mengangguk. "Ya.. kurang lebih begitu." 

"Sinting!” Leona berjalan meninggalkan Edgar namun 
pria itu mengejar. 

"Leona," ia menghalangi langkah wanita itu, "apa kamu 
cinta aku?" 
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Leona tertawa renyah. "Kamu sahabatku, Gar. Gak 
mungkin aku cinta kamu?" 

Edgar menatap mata Leona namun wanita itu terus 
membuang wajahnya. "Kamu bukan pembohong yang baik. 
Kamu cinta aku." 

“Aku udah bilang nggak--" 

"Aku gak peduli kamu cinta sama aku atau gak. Yang 
harus kamu tahu, aku selalu cinta sama kamu, entah 
perasaanku terbalas ataupun gak. Aku bakal bertanya untuk 
terakhir kalinya, kalau kamu menolak maka aku akan 
berhenti. Kita bakal tetap berteman," pria itu menghela 
napas, Will you marry me?" 

Tentu saja Edgar berbohong. Mana mungkin ia akan 
menyerah secepat itu. Tapi ia hanya ingin memeras Leona 
agar wanita itu cepat mengatakan ya. Ia bukan tipe yang 
penyabar. Ia tahu Leona mencintainya dan tentu mau 
menikahinya. Yang perlu ia lakukan hanyalah sedikit 
memaksa. 

Sementara itu Leona tampak berpikir keras. Ia 
mengepalkan tangannya. Ini kesempatan terakhirnya. Jika ia 
berkata 'tidak', habis sudah impiannya menikah dengan pria 
yang ia cintai. Bahkan, pria itu mencintainya balik. Leona bisa 
mempercayai pernyataan Edgar setelah selama ini, dan pria 
itu masih kembali padanya. 

“Oke. I will." 

"Aku tahu jawabanmu," Edgar tersenyum sebelum 
melumat bibir Leona. "I love you so much." 
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EXTRA PART 


Ini benar-benar seperti mimpi. Rasanya baru kemarin 
Leona menangisi Edgar karena patah hati. Dan sekarang, ia 
sudah berada dalam genggaman pria itu, menari romantis di 
bawah ikan paus besar di hari pernikahan mereka. 

la meletakkan kepalanya di dada berbidang Edgar. 
Mendengarkan detak jantung pria itu yang tak karuan, sama 
seperti miliknya, terasa sangat menenangkan. 

Edgar benar-benar memperlakukannya seperti ratu. 
Padahal Leona tak pernah meminta semua ini. Pernikahan ini 
hanyalah impiannya saat dulu ia SMP. Tak pernah ia 
bayangkan semua akan benar-benar terjadi. Terutama pria 
yang telah menjadi suaminya ini. 

"Kamu suka?" tanya Edgar. 

Leona mendongak. "Pake nanya." 

Pria itu tertawa. "Kamu masih bisa galak di sini. Liat nanti 
di ranjang, aku galakin balik." 

Leona membeku. Ia benar-benar lupa tentang malam 
pertama. Sial, itu akan menjadi sangat canggung. 

“Kenapa? Gak sabar ya?" goda Edgar. 

Leona dengan sengaja menginjak kaki Edgar yang dibalut 
dengan sepasang pantofel sampai pria itu sedikit mengaduh. 
“Aduh, kasihan pantofel mahalku. Rancangan Jimmy Choo lho 
ini." 

Leona tak memedulikan Edgar. Ia kembali menikmati 
momen romantis itu dengan meletakkan kepalanya di dada 
Edgar. Suaminya tersenyum. Keduanya kembali berdansa 
hingga musik selesai dan para tamu terkenal yang Edgar 
undang bertepuk tangan. 
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"Red, congratulations for your wedding. I never thought 
you'd end up with this amazing woman behind your entire 
career," seorang pria tua yang Leona kenal sebagai produser 
Edgar menyelamati mereka. (Red, selamat atas 
pernikahanmu. Aku gak pernah nyangka kamu bakal jodoh 
dengan wanita di balik karirmu.) 

"Thank you, Brian. Indeed, life isn't always like we thought 
it was, isn't it?" Edgar terkekeh. (Terima kasih, Brian. 
Memang, hidup tidak selalu seperti yang kita kira, ya?) 

Brian tertawa sebelum berlalu. 

"Masih hidup aja dia. Masih suka gunta-ganti istri?” bisik 
Leona seperginya Brian. 

“Gak sopan!" 

Leona terkekeh. Lalu matanya menangkap seorang pria 
tampan yang mendatangi mereka. Ia langsung tersenyum 
menyambut pria yang datang seorang diri itu. "Kiano!" 

Mendengar nama saingannya dulu, mata Edgar langsung 
memicing. Benar, di hadapannya sudah berada Kiano dalam 
balutan set tuksedonya tengah berjalan ke arah mereka. 

Kiano memasang senyuman menawan meski hatinya 
terasa terpecah belah melihat wanita yang ia sukai sejak dulu 
sudah menikah dengan pria lain. Tapi ini juga salahnya 
sendiri. Ia tak pernah berani melangkah lebih jauh. Ia takut 
akan penolakan yang kemungkinan besar akan ia terima dari 
Leona sejak dulu. 

"Hai. Selamat atas pernikahan kalian," kata pria itu, 
mengulurkan tangannya pada Leona. 

Tapi Edgar langsung menyambut jabatan tangannya. 
“Terima kasih sudah datang. Aku gak mengingat 
mengundangmu?" sindirnya. 

"Aku yang undang Kiano, Gar. Dia temanku juga." 
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Edgar menaikkan alisnya. "Datang sendiri? Masih jomblo 
aja?" 

Kiano menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Aku 
tunggu Leona cerai saja." 

Mendengar jawaban Kiano, Edgar langsung naik pitam 
dan menarik dasi Kiano. "Maksudmu--!?" 

"A- aku hanya bercanda.." Kiano mengambil langkah 
mundur. 

"Ya, memang seharusnya begitu." Edgar melepaskan 
cengkramannya saat merasakan elusan lembut di lengannya 
dari Leona. "Leona istriku. Selamanya akan begitu." 


Beberapa tahun kemudian. 


Edgar menatap manik cokelat bayi mungil di 
dekapannya. "Welcome to the world, my precious Sadira," ia 
tersenyum pada putri kandungnya yang baru saja dilahirkan 
Leona ke dunia. (Selamat datang ke dunia, Sadira-ku yang 
berharga.) 

Edgar lalu mengecup pelipis Leona yang masih dipenuhi 
keringat. "Terima kasih sudah menjadi kuat, Leona. I love you 
and our daughter. You make me the happiest man on earth." 
Edgar merasa sangat bersyukur memiliki Leona dan putri 
tunggal mereka, Sadira Red Havelaar. Ia tak tahu apa yang ia 
perbuat begitu baik hingga Tuhan memberkatinya 
sesempurna ini. (Aku mencintaimu dan putri kita. Kalian 
membuatku pria paling bahagia di bumi.) 

Edgar bukan pria yang religius. Ia tak sesering itu 
menjalankan ibadahnya. Namun, entah mengapa Tuhan 
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memberinya hidup sangat sempurna. Ia berjanji untuk 
berdoa lebih tulus, lebih lagi mensyukuri hidupnya. 

Leona istrinya yang cantik dan yang paling ia cintai, lalu 
anak mereka yang baru saja datang ke dunia. Karirnya yang 
sempurna. Impiannya menjadi nyata. Semua terlalu indah 
untuk menjadi kenyataan. 

"Aku janji, aku bakal terus bahagiain kalian. Kebahagiaan 
kalian adalah tanggung jawabku," bisiknya. 

Leona tak mampu berkata-kata. Ia hanya tersenyum 
membalas Edgar. Tubuhnya terasa sangat lelah setelah 
melahirkan dan menjalani beberapa perawatan dari rumah 
sakit. 

"Kamu istirahat ya, Sayang. Aku urus Sadira." Edgar 
mengecup Leona lembut dan meninggalkan wanita itu untuk 
beristirahat. 


"Aih, cantiknya cucu perempuan Mama," Leora memuji 
Sadira saat Edgar membawanya keluar kamar. 

"Mirip Edgar banget, ya. Apalagi matanya,” Kenzo 
menimpali. "Lihat, Lan, itu sepupu kamu." 

Aslan di gendongan Kenzo melirik Sadira yang juga 
menatapnya dengan bola mata cokelat indah bayi itu. 

Aslan terdiam sebentar. Ia tampak mengagumi Sadira. 
"Cousin?" 

“Iya. Cousin, sepupu. Cantik, ya?" 

"Can I marry cousin?" (Bisakah aku menikahi sepupu?) 

Pertanyaan Aslan membuat seluruh orang dewasa di 
sana tercengang. Aslan masih balita dan sudah bertanya 
tentang pernikahan. Apa saja yang Kenzo ajarkan padanya?! 
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"Of course no, Aslan. Kamu jaga dia sebagai adik kamu, 
oke?" jawab Kenzo. 

Namun, yang ditangkap Aslan hanyalah 'of course' dari 
ayahnya yang berarti 'tentu saja'. Anak lelaki itu tidak terlalu 
mengerti bahasa Indonesia. Aslan mengangguk sambil 
tersenyum. la senang dengan kehadiran Sadira di dunia ini. Ia 
tak pernah melihat perempuan bermata indah seindah 
Sadira, sepupunya. 
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